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INTISARI 

 

 

Nama   : Fajar Solihin 

NIM   : 1544400100 

Fakultas  : Adab & Humaniora UIN Raden Fatah Palembang 

PRODI/Tahun : Ilmu Perpustakaan/2018 

Judul Skripsi  : Pengaruh Kebijakan Budaya Gemar Membaca dan 

Menulis Terhadap Pemanfaatan Perpustakaan Tahun 

2017 di Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang 

 

 Perpustakaan sesungguhnya memainkan peran penting bagi terciptanya 

budaya membaca bagi siswa maupun mahasiswa.Dalam penelitian ini, yang 

menjadikan pokok permasalahan adalah (1) Bagaimana pelaksanaan kebijakan 

budaya gemar membaca dan menulis di SMA Plus Negeri 17 Palembang, (2) 

Bagaimana pengaruh kebijakan budaya gemar membaca dan menulis terhadap 

pemanfaatan perpustakaan tahun 2017 di Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 

Palembang. Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.Karena data 

penelitiannya di kuantifikasikan atau berbentuk angka-angka dalam pengumpulan 

data dan analisis data dan penelitian menggunakan analisis data dan penelitian 

analisis statistik.Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode observasi, 

kuesioner dan wawancara. Adapun analisis data dalam penelitian  ini dengan 

menggunakan statistic dan rumus korelasi product moment dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 1. Mencari nilai statistik dasar, 2. Mencari jumlah 

kuadrat (JK) dengan rumus JKx = ∑X2 - {(∑X)2 : N}, 3. Mencari jumlah produk 

(JP), dengan rumus JPxy = ∑XY - (∑X)(∑Y) : N), 4. Mencari koefesien korelasi, 

dengan rumus Rxy = JPxy : √(JKx) (JKy)}, 5. Mengkonsultasi nilai R hitung 

dengan R tabel, 6.Menginterpretasikan hasil analisis, 7.Mencari koefisien 

determinasi, 8.Menginterpretasikan hasil analisis, 9.Menyimpulkan hasil analisis. 

 Adapun hasil dari penelitian ini adalah pelaksanaan kebijakan budaya 

gemar membaca dan menulis di SMA Plus Negeri 17 Palembang telah berjalan 

dengan baik, dibuktikan dengan hasil yang peneliti peroleh dari penyebaran 

angket kepada sejumlah siswa dan bahwa faktor pengaruh kebijakan budaya 

gemar membaca dan menulis terhadap pemanfaatan perpustakaan berdasarkan 

hasil penelitian dengan menyebarkan angket kepada sejumlah siswa yang menjadi 

sampel penelitian penulis 38 siswa dan data diolah menggunakan statistic Product 

Moment adalah sebesar 51,84%. 

 

 

Kata Kunci: Pengaruh; Kebijakan Budaya Gemar Membaca dan Menulis. 
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ABSTRACT 

Name : Fajar Solihin 

NIM : 1544400100 

Fakulty : Adab and Humaniora 

Study Program/Year : Library Science/2018 

Thesis Title : The Influence of Cultural Reading Fondness Policy 

and Writing on Library Utilization in Library of SMA 

Plus Negeri 17 Palembang) 

 

The library actually plays an important role for the creation of a reading 

culture for students.. In this research, the main issues are set up on thee research 

questions:: (1) How is the implementation of cultural reading fondness policy and 

writing in SMA Plus Negeri 17 Palembang, (2) How is the influence of cultural 

reading fondness policy and writing on the use of libraries in 2017 (SMA 

NegeriNegeri 17 Palembang Library). This research used quantitative method. in 

the sense that the research data were quantified or in the form of numbers. 

Observation, questionnaires and interviews were used to collect data.. The 

analysis of data in this study used statistics and product moment correlation 

formula with the steps as follows: 1) Looking for basic statistical values, 2) 

finding the sum of squares (JK) with the formula JKx = ΣX2 - {(ΣX) 2, 3) finding 

the correlation coefficient, by the formula Rxy = JPxy: √ (JKx) (JKy), 4) finding 

the correlation coefficient, with the formula Rxy = JPxy: √ (JKx) (JKy) }, 5) 

consulting the value of R arithmetic with R table, 6) interpreting the results of the 

analysis, 7) seeking coefficient of determination, 8) interpreting the results of the 

analysis, 9) concluding the results of the analysis. The sample of the study consist 

of 38 students taken by purposive sampling technique. 

Results of the research indicate that the implementation of cultural policy 

of reading fondness and writing in SMA Plus Negeri 17 Palembang has been 

running well. Meanwhile, results also indicate that  influence the cultural policy of 

reading fondness and writing on the use of libraries is positive enough.  

 

Keywords: Influence; cultural policy, reading fondness and writing. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Perpustakaan sesungguhnya memainkan peran penting bagi 

terciptanya budaya membaca bagi siswa maupun mahasiswa. 

Perpustakaan merupakan jembatan menuju penguasaan ilmu pengetahuan, 

dapat memberikan kontribusi penting bagi terbukanya akses informasi, 

serta menyediakan data yang akurat bagi proses pengambilan sumber-

sumber referensi bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan semua itu 

hanya bisa di dapatkan dengan cara membaca. 

Perpustakaan diartikan sebuah ruangan atau gedung yang digunakan 

untuk menyimpan buku dan diterbitkan lainnya yang biasanya disimpan 

menurut tata susunan tertentu yang digunakan pembaca bukan untuk 

dijual.
1
 

Menurut UU Perpustakaan No. 43 Tahun 2007, Perpustakaan adalah 

institut pengelola koleksi karya tulis, karya cetak atau karya rekam secara 

professional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan 

pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi para 

pemustaka.
2
 Dalam bahasa Inggris terkenal dengan istilah library, 

(Jerman) bibliothek, (Prancis) bibliotheque, (Belanda) bibliotheek.  

                                                           
1
Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan (Jakarta: Gramedia Utama, 1993), 

h. 3. 
2
UU No. 43 tahun 2007 tentang  Perpustakaan, h. 75.  
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Semua istilah ini berasal dari bahasa Yunani biblia artinya tentang buku.1 

Berdasarkan pengertian perpustakaan secara umum diatas dapat 

disimpulkan bahwa perpustakaan adalah sebuah ruangan atau gedung yang 

digunakan untuk menyimpan buku atau karya tulis, karya cetak dan karya 

rekam secara professional dengan sistem yang baku guna memenuhi 

kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi para 

pemustaka atau pembaca bukan untuk dijual. 

Fungsi rekreatif pada perpustakaan juga memberikan dorongan 

untuk menikmati waktu yang luang dengan berekreasi yang konstruktif. 

Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang tergabung pada sebuah 

sekolah, dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan dengan 

tujuan utama membantu sekolah untuk tujuan khusus sekolah dan tujuan 

pendidikan contohnya perpustakaan taman kanak-kanak, perpustakaan 

sekolah dasar dan perpustakaan sekolah lanjutan tingkat atas.  

Membaca adalah kegiatan yang sarat manfaat dan sangat penting 

dalam kehidupan kita. banyak orang sukses dan cerdas karena kecintaan 

mereka membaca buku dan belajar. Membaca adalah satu keterampilan 

dalam ilmu bahasa Indonesia. Dengan membaca, siswa akan lebih mudah 

dalam mencerna dan memperoleh informasi. Melalui kegiatan membaca, 

siswa dapat memahami pesan dan makna dari suatu bacaan, disamping itu 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa di sekolah secara optimal. 

                                                           
1Herlina, Ilmu Perpustakaan dan Informasi (Palembang: IAIN  Raden Fatah 

Press, 2006) h. 20-21. 
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Dengan banyak membaca, siswa akan dapat mengetahui peristiwa 

masa lampau, masa kini, dan mampu meramalkan peristiwa yang akan 

terjadi kemudian. Siswa yang memiliki kebiasaan membaca mampu 

menggunakan waktu untuk kegiatan membaca. Kegemaran terhadap 

bacaan menjadikan waktu sangat berharga nilainya. Tuntutan akan 

kebutuhan informasi yang terus berkembang dari waktu ke waktu 

sebenarnya dapat difasilitasi melalui  kegiatan membaca. Namun 

kenyataan ini menjadi berbeda apabila kebiasaan membaca di kalangan 

siswa rendah. Kebiasaan membaca dalam diri siswa harus senantiasa 

digalakkan. 

Perpustakaan sekolah merupakan ruang publik haruslah dapat 

memenuhi kebutuhan informasi dan bahan-bahan pustaka yang bermutu, 

bervariasi sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Dari hasil observasi awal penulis, perpustakaan yang ada di SMA 

Plus Negeri 17 Palembang terletak di sebuah gedung atau ruangan sendiri 

yang cukup luas yang berukuran 55m x 8m = 440 m2.  Daya tampung 

sebanyak 120 orang sedangkan anggota perpustakaannya adalah 1.211. 

jumlah tenaganya 5 orang yang terdiri dari 3 orang berpendidikan S1 

umum, 1 orang pendidikan khusus perpustakaan dan 1 orang 

berpendidikan S2 selaku kepala perpustakaan di SMA Plus Negeri 17 

Palembang. 

Koleksi buku sebanyak 25.479 judul 50.415 eksemplar dan 

perpustakaan ini juga memiliki wifi. Adapun prestasi terakhir yang diraih 
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oleh perpustakaan ini adalah tahun 2016 menjadi juara 1 tingkat kota, 

juara 1 tingkat provinsi dan harapan 1 nasional semua itu diraih pada 

tingkat SMA/SMK.2  

Ada hal yang menarik dari sekolah umum lainnya, penilaian akhir 

bukan terpaku pada hasil ujian bulanan, ujian tengah semester dan ujian 

akhir semester saja, ada satu hal lain yaitu kewajiban bagi para siswa 

untuk membuat tugas akhir yaitu penulisan karya ilmiah BUGEMM, siswa 

dituntut agar dapat menyelesaikan laporan akhir dengan tepat waktu. Pihak 

sekolah membuat peraturan mengenai karya tulis bugemm tersebut 

dikarenakan tujuan akademik. Siswa dituntut untuk senantiasa ke 

perpustakaan dalam pembuatan karya tulis bugemm, dan memanfaatkan 

koleksi ataupun fasilitas penunjang dalam pembuatan karya tulis 

BUGEMM, idealnya perpustakaan sekolah mampu memberikan pelayanan 

prima yang dibutuhkan oleh para siswa yang datang ke perpustakaan.  

Tetapi pada kenyataannya pada saat siswa mencari referensi untuk 

karya tulisnya sebagian besar koleksi yang diperlukan siswa tidak terdapat 

di perpustakaan. Observasi awal penulis pada saat itu kenyataan sangat 

berbeda jauh apa yang diharapkan oleh para siswa. Hanya sebagian kecil 

saja yang memanfaatkan perpustakaan dalam pembuatan karya tulis 

BUGEMM atau tugas-tugas lainnya, sebagai besarnya jarang 

                                                           
2Laporan Bulanan Bulan: februari 2017, Perpustakaan  SMA  Plus Negeri 17 

Palembang. 
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memanfaatkan perpustakaan bahkan mereka mencari sumber informasi 

diluar sekolah. 

Tujuan pembuatan budaya gemar membaca dan menulis adalah 

menumbuh kembangkan budaya membaca dan budaya menulis serta 

budaya ilmiah para peserta didik. Namun pada kenyataannya koleksi yang 

tersedia di  perpustakaan  belum memenuhi kebutuhan para peserta didik 

dalam membuat karya ilmiahnya.  Sehingga membuat para peserta didik 

terpaksa mencari referensinya diluar sekolah. 

Banyak yang berpendapat kenapa harus kelas XI ? jawabannya 

sangat sederhana di karenakan kalau saya mengambil kelas X siswa itu 

baru masuk sekolah jadi dia masih takut-takut terhadap guru secara tidak 

langsung ia mengikuti aturan-aturan yang diberikan. Mengapa saya tidak 

mengambil di kelas XII dia telah tahu bahkan sadar kalau tidak rajin 

belajar atau membaca maka dia akan mendapatkan nilai yang rendah atau 

bahkan dia bisa tidak lulus pada ujian sekolah maupun nasional. Saya 

memilih di kelas XI di karenakan pada kelas ini mengalami masa transisi 

dari remaja ke dewasa yang berarti ia memiliki ego sendiri sehingga ia 

menjadi berani, mandiri dan bahkan sulit untuk diatur atau dinasehati oleh 

gurunya. 

Selain itu juga saya menambahkan data jumlah siswa kelas XI. Inilah 

tabelnya. 
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Tabel 1.1. Jumlah Siswa Kelas XI tahun 2017-2018 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-laki 172 

2 Perempuan 210 

                  Jumlah 382 

SNI  7329:2009, perpustakaan sekolah bertujuan menyediakan pusat 

sumber belajar sehingga dapat membantu pengembangan dan peningkatan minat 

baca, literasi informasi, bakat serta kemampuan peserta didik. Dengan melihat 

permasalahan di atas  penulis tertarik untuk melakukan penelitian Bagaimana 

“Pengaruh Kebijakan Budaya Gemar Membaca Dan Menulis Terhadap 

Pemanfaatan Perpustakaan Tahun 2017 Di Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 

Palembang. 

1.2. Rumusan  dan Batasan Masalah  

1.2.1. Rumusan Masalah  

Adapun beberapa hal yang menjadi rumusan masalah yang 

menjadi tolak ukur penulis dalam melaksanakan penelitian ini 

diantaranya:  

1) Bagaimana   pelaksanaan   Kebijakan   Budaya   Gemar   

Membaca  dan Menulis  di SMA Plus Negeri 17 Palembang? 

2) Bagaimana Pengaruh  Kebijakan Budaya Gemar  Membaca dan  

Menulis Terhadap  Pemanfaatan  Perpustakaan  Tahun  2017 di 

Perpustakaan SMA Plus  Negeri 17 Palembang? 
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1.2.2. Batasan Masalah  

Untuk memperjelas sasaran yang akan dicapai melalui penelitian 

dan penulisan skripsi ini sesuai dengan masalah yang telah 

dikemukakan di atas, maka penulis memberikan batasan sebagai 

berikut:  

a. Penelitian   dilaksanakan   pada   perpustakaan   SMA   Plus    

Negeri  17 Palembang. 

b. Subjek   kajian   penelitian    hanya    pada   siswa/siswi    kelas 

XI  SMA     Plus   Negeri 17  Palembang. 

c. Objek  yang  dianalisis  hanya   Pemanfaatan  Perpustakaan 

Tahun 2017. 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini diantara lain:  

a) Untuk   mengetahui  pelaksanaan  Kebijakan  Budaya  Gemar 

Membaca dan Menulis  di SMA Plus Negeri 17 Palembang. 

b) Untuk   mengetahui  Pengaruh   Kebijakan   Budaya  Gemar  

Membaca  dan Menulis   Terhadap   Pemanfaatan   Tahun  2017    

di Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang.  

1.3.2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi dalam 

mengembangkan dan wawancara pemikiran serta pengetahuan dalam 
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bidang perpustakaan khususnya di Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 

Palembang. Agar menjadi acuan dalam mengembangkan perpustakaan 

dimana yang akan datang. 

b. Manfaat praktis  

1. Dapat menambah pengalaman penelitian dan dapat 

menerapkan ilmu yang telah di dapat dari perkuliahan bagi 

penulis. 

2. Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pengelola 

perpustakaan untuk berbenah diri dalam meningkatkan 

pelayanan.  

1.4.  Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan buku yang relevan 

dengan penelitian yang sedang direncanakan. Tinjauan pustaka ini untuk 

memberikan gambaran yang akan dipakai sebagai landasan penelitian. 

Berikut ini beberapa penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini 

dan membantu peneliti dalam menyusun skripsi diantaranya: 

Muchlis Minako (2015) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh 

Budaya Gemar Membaca dan Menulis (BUGEMM) Terhadap 

Pemanfaatan Perpustakaan”. Skripsi ini menggunakan penelitian 

kuantitatif yang didukung oleh data kualitatif. Data kuantitatif yang 

dimaksud ialah pengaruh Bugemm terhadap pemanfaatan perpustakaan. 

Yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah siswa sebagai 
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sampel, petugas perpustakaan serta dokumentasi yang berhubungan 

dengan penelitian ini. 

Adapun analisis yang dipakai ialah product moment. Kesimpulan, 

pengaruh budaya gemar membaca dan menulis (BUGEMM) terhadap 

pemanfaatan perpustakaan sebesar 30,91% sedangkan pengaruh faktor lain 

disebut Unexplained factors, diluar faktor pengaruh budaya gemar 

membaca dan menulis (BUGEMM) Terhadap pemanfaatan perpustakaan 

sebesar 69,09% artinya adalah faktor lain yang memanfaatkan 

perpustakaan diluar karya tulis bugemm. Hasil pengujian hipotesis 

diperoleh ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh bugemm terhadap 

pemanfaatan perpustakaan oleh siswa pada perhitungan dengan korelasi 

product moment diperoleh nilai sebesar 0,556 sedangkan tabel dengan N= 

77 pada taraf signifikan R 5% maupun R 1% (0,286<0,556>0,220) hasil 

menunjukan bahwa semakin baik pengaruh bugemm maka semakin tinggi 

pula minat siswa dalam memanfaatkan perpustakaan3. Perbedaan dari 

penelitian sekarang dengan yang terdahulu adalah terletak pada objek dan 

waktu penelitian,  jika penelitian sebelumnya objek penelitiannya 

dilakukan  pada kelas X sedangkan penelitian sekarang akan dilakukan 

pada objek penelitiannya pada  kelas XI kemudian waktu penelitian 

sebelumnya adalah pada tahun 2015 sedangkan penelitian sekarang akan 

dilaksanakan pada tahun ini.    

                                                           
3Muchlis   Minako  ,”Pengaruh   Budaya  Gemar   Membaca  dan   Menulis   

(BUGEMM) Terhadap Pemanfaatan    Perpustakaan   (Perpustakaan  SMA Plus  Negeri 

17 Palembang)”,  Skripsi,  (Palembang: Fakultas    Adab  dan  Humaniora,  UIN  Raden  

Fatah  Palembang, 2015). 
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Welly Yanti (2015) dalam skripsinhya yang berjudul “Evaluasi 

Pemanfaatan Koleksi dalam Memenuhi Kebutuhan Informasi Bagi 

Pemustaka di Perpustakaan Universitas IBA Palembang”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan koleksi dalam memenuhi 

kebutuhan informasi, untuk mengetahui kendala yang dihadapi pemustaka 

dalam memanfaatkan koleksi, untuk mengetahui evaluasi pemanfaatan 

koleksi dalam memenuhi kebutuhan informasi bagi pemustaka di 

perpustakaan IBA Palembang. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Subjek penelitian pemustaka perpustakaan dan objek 

penelitian adalah evaluasi pemanfaatan koleksi dalam memenuhi 

kebutuhan informasi bagi pemustaka di perpustakaan IBA Palembang. 

Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik snowball sampling, 

teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan (verification). Perbedaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian sekarang terletak pada Pertama, penelitian sekarang 

lebih berfokus pada pengaruh kebijakan budaya gemar membaca dan 

menulis terhadap pemanfaatan perpustakaan. Kedua, penggunaan 

metodologi yang digunakan berbeda. Ketiga, berbeda waktu dan tempat 

penelitiannya.4 

                                                           
4Welly Yanti, “Evaluasi Pemanfaatan Koleksi dalam Memenuhi Kebutuhan 

Informasi Bagi Pemustaka di Perpustakaan Universitas IBA Palembang”, Skripsi, 

(Palembang: Fakultas Adab dan Humaniora, UIN  Raden Fatah  Palembang, 2015). 
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Janatul Umi (2016)  dalam skripsinya yang berjudul “Studi Korelasi 

Antara Siswa yang Berkunjung ke Perpustakaan Sekolah dengan Prestasi 

Siswa Madrasah Aliyah Al-Akbar Desa Sidomulyo Kecamatan Air 

Kumbang Kabupaten Banyuasin”. populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini semua siswa/siswi kelas XI IPS Madrasah Aliyah Al-Akbar 

dengan jumlah keseluruhan 28 dan sampel penelitianya adalah 28 siswa. 

Untuk mendapatkan data yang relevan, maka penulis menggunakan 

Metode Observasi (pengamatan).5 

Hasil Penelitian tentang studi korelasi antara tinggi rendahnya 

aksesibilitas ke perpustakaan sekolah dengan prestasi siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan tentang 

aksessibilitas siswa ke perpustakaan dengan prestasi siswa, hal ini R 

hitung 0.433 < R tabel sebesar 0.478. Perbedaan penelitian sekarang 

dengan penelitian terdahulu yaitu terletak Pertama, penelitian sekarang 

berfokus pada pengaruh kebijakan budaya gemar membaca dan menulis 

terhadap pemanfaatan perpustakaan sedangkan penelitian terdahulu 

membahas studi korelasi antara siswa yang berkunjung ke perpustakaan 

sekolah dengan prestasi siswa. Kedua, adanya perbedaan metode 

penelitian yang digunakan. Ketiga, berbeda teori dan waktu penelitiannya.  

 

 

                                                           
7Janatul Umi, “Studi Korelasi  Antara  Siswa  yang   Berkunjung   ke  

Perpustakaan  Sekolah  dengan      Prestasi Siswa  Madrasah Aliyah   Al-akbar  Desa 

Sidomulyo  Kecamatan Air  Kumbang  Kabupaten    Banyuasin”, Skripsi,  (Palembang:  

Fakultas  Adab  dan  Humaniora, UIN  Raden  Fatah  Palembang, 2016). 
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1.5. Kerangka Teori  

Kerangka teori merupakan kajian teoritis dan konseptual yang 

dikutip dari pendapat para pakar terkait/berhubungan dengan masalah 

yang akan diteliti.6 Kebijakan merupakan rangkaian konsep dan asas 

yang menjadi garis besar dan dasar rencana dalam pelaksanaan suatu 

pekerjaan, kepemimpinan dan dan cara bertindak, pernyataan cita-cita, 

tujuan prinsip atau maksud sebagai garis pedoman untuk manajemen 

dalam usaha mencapai sasaran.7 

Ada 3 tahapan yang harus dilalui, yaitu: 1. Dimulai dengan adanya 

kegemaran karena tertarik bahwa buku-buku tersebut dikemas dengan 

menarik, baik desain, gambar, bentuk dan ukurannya. 2. Setelah 

kegemaran tersebut dipenuhi dengan ketersediaan bahan dan sumber 

bacaan yang sesuai dengan selera, ialah terwujudnya kebiasaan 

membaca. Kebiasaan itu dapat terwujud manakalasering dilakukan, 

baik atas bimbingan orang tua, guru atau lingkungan di sekitarnya 

yang kondusif, maupun atas keinginan anak tersebut. 3. Jika kebiasaan 

membaca itu dapat terus dipelihara tanpa “gangguan” media 

elektronik, yang bersifat “entertainment”, dan tanpa membutuhkan 

keaktifan mental. Oleh karena seorang pembaca terlibat secara 

konstruktif dalam menyerap dan memahami bacaan, maka tahap 

                                                           
6Tim Penyusun, “Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Adab dan Humaniora”, 

(Palembang: Fakultas Adab dan Humaniora, 2016), h. 22. 
7Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2005) h. 149.  
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selanjutnya ialah bahwa membaca menjadi kebutuhan yang harus 

dipenuhi.8 

Definisi pemanfaatan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

pemanfaatan merupakan kata yang berasal dari kata dasar ”manfaat” 

yang berarti guna, faedah, laba dan untung. Kemudian mendapatkan 

imbuhan pe-an yang berarti proses, cara, dan perbuatan 

memanfaatkan.9  

Menurut Davis (1989) dan Adam et.al (1992) mendefinisikan 

kemanfaatan (usefulness) sebagai tingkatan dimana seseorang percaya 

bahwa penggunaan suatu teknologi tertentu akan meningkatkan 

prestasi orang tersebut. Pengukuran kemanfaatan tersebut berdasarkan 

frekuensi dan diversitas teknologi yang digunakan. Sedangkan 

menurut Chin dan Todd, kemanfaatan dapat berupa kemanfaatan satu 

faktor seperti pekerjaan lebih mudah, bermanfaat, meningkatkan 

produktifitas, efektifitas, dan meningkatkan kinerja pekerjaan. 

Menurut Chin dan Todd pemanfaatan dapat dibagi ke dalam 

dua kategori, yaitu pemanfaatan dengan estimasi satu faktor dan 

pemanfaatan dengan estimasi dua faktor (kemanfaatan dan efektifitas) 

(Chin dan Todd). Pemanfaatan dengan estimasi dua faktor oleh Chin 

dan Todd, dibagi menjadi dua kategori lagi yaitu kemanfaatan dan 

efektifitas dengan dimensi-dimensi masing-masing yang 

dikelompokkan sebagai berikut: 

                                                           
8Sutarno(2006), h. 28-29. 
9Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, Edisi 3 (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 710-711.  
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1.  Kemanfaatan meliputi dimensi : 

a. Menjadikan pekerjaan lebih mudah (makes job easier), mudah 

mempelajari dan mengoperasikan suatu teknologi dalam 

mengerjakan pekerjaan yang diinginkan oleh seseorang dan 

dapat memberikan keterampilan agar pekerjaannya lebih mudah. 

b. Bermanfaat (usefull), suatu tingkatan dimana seseorang percaya 

bahwa penggunaan suatu teknologi tertentu terdapat manfaat 

atau faedah untuk dapat meningkatkan prestasi kerja orang 

tersebut. 

c. Menambah produktifitas (increase productivity), merupakan 

sikap mental yang selalu mempunyai pandangan bahwa 

kehidupan seseorang akan bertambah atau meningkatkan 

produktifitasnya dalam suatu kegiatan-kegiatan yang 

dimilikinya agar menjadi lebih baik. suatu kegiatan-kegiatan 

yang dimilikinya agar menjadi lebih baik. 

2. Efektifitas meliputi dimensi : 

a. Mempertinggi efektifitas (enchance effectiveness), bahwa 

penggunaan suatu teknologi tertentu akan membantu seseorang 

agar aktifitas sehari-hari menjadi meningkat dalam melakukan 

suatu pekerjaan. 

b.  Mengembangkan kinerja pekerjaan (improve job performance),  

dengan menggunakan suatu teknologi tertentu dapat membantu 
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mengembangkan kinerja pekerjaan seseorang dalam dunia 

pekerjaan yang dimiliki oleh orang tersebut.10 

Dari definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pemanfaatan 

adalah suatu kegiatan yang bisa memberikan keuntungan bagi pengguna. 

Menurut Trimo dalam Zaynatul Millah pemanfaatan atau penggunaan 

perpustakaan sekolah meliputi:  

a. Kehadiran siswa di perpustakaan  

b. Aktivitas siswa di perpustakaan 

c. Koleksi buku di perpustakaan 

d. Referensi buku di perpustakaan  

e. Pelayanan di perpustakaan11 

1.6. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara terhadap suatu 

persoalan dan untuk membuktikan kebenaran maka perlu diadakan 

penelitian lebih lanjut hipotesis dalam penelitian ini adalah:  

Ha:  Ada  Pengaruh  Kebijakan  Budaya  Gemar  Membaca dan  

Menulis (X) dengan  Pemanfaatan  Perpustakaan  Tahun 2017 di 

Perpustakaan  SMA  Plus  Negeri 17 Palembang (Y). 

                                                           
10Universitas Airlangga, “Perpustakaan Airlangga”, artikel diakses hari Selasa 

pada tanggal 05 Juni 2018, pukul 20:45 WIB dari 

http://www.lib.unair.ac.id/index.php?option=com_content&view=article&id=1089&Itemi

d=348&lang=id. 
11Zaynatul Millah, “Pengaruh Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah dan Motivasi 

Belajar Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI Ilmu Sosial. Skripsi Universitas 

Negeri Semarang, ( Semarang, 2010), h. 24. 
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Ho: Tidak ada Pengaruh Kebijakan Budaya  Gemar  Membaca  dan  

Menulis  (X) dengan Pemanfaatan Perpustakaan Tahun 2017 di 

Perpustakaan  SMA  Plus Negeri 17 Palembang (Y). 

1.7. Metodelogi   Penelitian 

1.7.1.  Jenis Penelitian  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

jenis penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. Karena data 

penelitiannya di kuantifikasikan atau berbentuk angka-angka dalam 

pengumpulan data dan analisis data dan penelitian menggunakan 

analisis data dan penelitian analisis statistik.12  

1.7.2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder:  

a. Data Primer  

Yang menjadi data primer adalah hasil observasi langsung 

dan wawancara di Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang. 

b. Data Sekunder  

Adapun yang menjadi data sekunder yaitu data yang 

diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari sumber yang telah ada 

peneliti sebagai tangan kedua). Sumber data sekunder adalah data 

yang mendukung yaitu dari kepala perpustakaan, wali kelas, buku, 

dan semua aspek yang menunjang penelitian. 

 

                                                           
12Helen Sabera Adib, Metodologi Penelitian, (Palembang: Noerfikri, 

2014), h. 23. 
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1.7.3. Populasi dan sampel  

Berbicara masalah populasi dan sampel adalah berbicara tentang 

efisiensi. Populasi merupakan keseluruhan sampel.13 Sampel adalah 

sebagian dari populasi. Karena ia merupakan bagian dari populasi, 

tentulah ia harus memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh populasinya.14 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI 

SMA Plus Negeri 17 Palembang yang berjumlah 382 siswa terdiri dari 

172 pria dan 210 wanita.  

Random sampling adalah pengambilan sampel secara random 

atau tanpa pandang bulu atau acak. Random sampling bertitik tolak 

pada prinsip-prinsip matematik yang kokoh karena telah diuji dalam 

praktik. Dalam random sampling, semua individu dalam populasi, 

baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama, diberi kesempatan 

yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. Penelitian ini yang 

akan menjadi populasinya adalah keseluruhan siswa kelas XI SMA 

Plus Palembang. Penarikan sampel memilih teknik random sampling. 

Adapun penarikan sampelnya berdasarkan pendapat Suharsimi 

Arikunto yang dikutip oleh Ma’ruf Abdullah (2001) menyatakan:  

- Apabila yang dijadikan populasi kurang dari 100, lebih baik 

diambil semua. Penelitiannya merupakan penelitian populasi. 

                                                           
13Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 

h. 165. 
14Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 

2010), h. 79. 
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- Jika semua subjek yang dijadikan populasi besar dapat diambil 

sampel antara: 10-15%, 20-25% atau lebih tergantung pada 

kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, tenaga dan dana.15 

Adapun sampel dari penelitian ini adalah mengambil secara 

acak perwakilan siswa yang terdapat di sekolah. Mengingat 

kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, tenaga dan dana maka 

sampel diambil sebanyak 10% dari 382 adalah 38,2 dibulatkan 38. 

Jadi sampelnya 38 siswa/I dalam penelitian ini. 

1.7.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data diantaranya: 

a. Observasi  

Observasi sebagai teknik pengumpulan data dan mempunyai 

ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu 

wawancara, dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu 

berkomunikasi dengan orang, maka obsevasi tidak terbatas pada 

orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain. 

Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks suatu proses yang tersusun 

dari berbagai proses biologis dan psikologis. dua diantaranya 

proses yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 

ingatan. Observasi yang akan dilakukan dengan cara mengamati, 

mencatat. Secara berkelanjutan mengenai sarana dan prasarana 

                                                           
15Ma’ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: 

Aswaja Pressindo, 2001), h. 234. 
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yang ada di Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang. dan 

mengamati prilaku para pengguna terutama pada siswa yang 

membuat Bugemm. 

b. Kuesioner (Angket)  

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang efesien bila peneliti tahu 

dengan variable  yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 

diharapkan dari responden.  

Selain itu kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah 

responden  cukup besar dan tersebut di wilayah yang luas. 

Kuesioner dapat berupa pertanyaan-pertanyaan tertutup atau 

terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung atau 

dikirim melalui pos dan internet. Kuesioner dilakukan kepada 

siswa-siswi yang menjadi objek untuk diteliti yakni kelas dua. 

Siswa yang akan menjadi objek penelitian ini berjumlah 382 

peserta didik terdiri dari laki-laki sebanyak 172 orang dan 

perempuan sebanyak 210 orang terbagi kedalam 12 lokal. 

c. Interview(wawancara) 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti.Wawancara dapat 
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dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun dengan 

menggunakan telepon. Interview ini dilakukan terhadap para 

siswa/i kelas XI di SMA Plus Negeri 17 Palembang. 

1.7.5. Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan 

setelah data dari responden atau sumber data lain terkumpul, kegiatan 

dalam analisis data adalah: mengelompokkan data berdasarkan 

variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel 

dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 

melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan 

melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diujikan. 

Untuk penelitian yang tidak merumuskan hipotesis, langkah terakhir 

tidak dilakukan. Dan selanjutnya analisis dengan menggunakan 

statistik dan rumus korelasi product moment dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Menghitung persentase jawaban responden dalam bentuk tabel 

dengan rumus:  

𝑝 =
𝐹

𝑛
 x 100% 

Keterangan: 

P = Persentase 

F = Jumlah jawaban yang diperoleh 

N = Jumlah responden 
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2. Mencari nilai statistik dasar  

3. Mencari jumlah kuadrat (JK) dengan rumus  

JKx= ∑X2- {(∑X)2: N} 

4. Mencari jumlah produk (JP), dengan rumus  

JPxy =  ∑XY- (∑X)(∑Y) : N)   

5. Mencari koefesien korelasi, dengan rumus  

Rxy = JPxy : √(JKx) (JKy)} 

6. Mengkonsultasi nilai R hitung dengan R tabel 

7. Menginterpretasikan hasil analisis 

8. Mencari koefesien determiinasi 

9. Menginterpretasikan hasil analisis  

10. Menyimpulkan hasil analisis16 

Keterangan:  

  X= nilai dasar variabel bebas 

  Y= nilai dasar variabel terikat 

  JKx= jumlah kuadrat yang sedang dicari dari nilai dasar X 

  Jky= jumlah kuadrat yang sedang dicari nilai dasar Y 

  ∑X2= jumlah deviasi skor X yang setelah terlebih dahulu 

dikuadratkan 

                                                           
16Muhammad Isnaini,  Bahan Ajar Statistik untuk Penelitian  Pendidikan:  

Materi  Kuliah  Program Reguler/Non Reguler Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah 

Palembang,  (t.tp.: t.pn, 2010), h. 37- 40. 
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  ∑Y2= jumlah deviasi skor Y yang setelah terlebih dahulu 

dikuadratkan  

  Jpxy= jumlah produk yang sedang dicari dari skor XY 

  ∑X= jumlah deviasi skor X 

  ∑Y= jumlah deviasi skor Y  

  Rxy= angka indeks korelasi “r” product moment  

  N= number of cases/jumlah responden 

1.8.  Sistematika Penulisan 

Dalam penulis skripsi ini, secara keseluruhan terdiri dari lima bab, 

yang masing-masing bab disusun dalam sistematika sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan. Bab ini merupakan gambaran secara 

global mengenai seluruh isi dari skripsi meliputi: latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian dan sistematika penulisan 

skripsi.  

Bab II merupakan teori-teori ilmu pengetahuan yang bersangkutan 

dengan persoalan yang sedang diteliti, yakni tentang penulisan karya 

ilmiah bugemm, dan  pemanfaatan perpustakaan. 

Bab III berisi laporan hasil penelitian, yaitu pertama, gambaran 

umum  SMA Plus negeri 17 Palembang yang meliputi tinjauan historis. 

Struktur organisasi sekolah, keadaan guru, hasil-hasil karya budaya gemar 

membaca dan keadaan karyawan, sarana dan prasarana kedua, situasi 
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perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang, pengelolaan, layanan, 

sarana dan prasarana, serta kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 

perpustakaan.  

Bab IV berisi analisis dari hasil penelitian, yang terdiri dari analisis 

keberadaan perpustakaan sekolah di SMA Plus Negeri Palembang dan 

pengaruh budaya gemar membaca dan menulis  terhadap pemanfaatan 

perpustakaan.  

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran dan 

kata penutup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Perpustakaan Sekolah 

Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang berada dalam suatu 

sekolah yang berkedudukan dan tanggung jawabnya kepada kepala sekolah, yang 

melayani sivitas akademika sekolah yang bersangkutan.36 Perpustakaan sekolah 

adalah perpustakaan yang berada pada lembaga pendidikan dasar menengah, yang 

merupakan bagian integral dari sekolah sebagai pusat sumber belajar mengajar 

untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan sekolah.37 

Berdasarkan pengertian perpustakaan sekolah secara umum di atas dapat 

disimpulkan bahwa perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang berada pada 

sekolah atau lembaga pendidikan dasar menengah yang merupakan bagian 

integral  dari sekolah sebagai pusat sumber belajar mengajar berkedudukan dan 

tanggung jawabnya kepada kepala sekolah yang melayani sivitas akademika 

sekolah yang bersangkutan. 

 

 

 

 

 

                                                           
36Riyanto, Manajemen Perpustakaan Sekolah Berbasis Komputer, (Bandung: 

Fokusmedia, 2012), h. 2.  
37Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah: Menuju Perpustakaan Modern dan 

Profesional, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h. 34. 
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2.2. Tujuan Perpustakaan Sekolah  

Tujuan didirikannya perpustakaan sekolah tidak terlepas dari tujuan 

diselenggarakannya pendidikan sekolah secara keseluruhan, yaitu untuk 

memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta didik (Siswa atau murid), 

serta mempersiapkan mereka untuk mengikuti pendidkan menengah.  

Perpustakaan Sekolah sebagai bagian integral dari sekolah, merupakan 

komponen utama pendidikan di sekolah, diharapkan dapat menunjang terhadap 

pencapaian tujuan tersebut. 

Sejalan dengan hal tersebut di atas, maka tujuan perpustakaan sekolah adalah 

sebagai berikut:  

1).  Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca para siswa; 

2).  Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan guru dan 

pustakawan; 

3).  Menumbuhkembangkan minat dan kebiasaan membaca para siswa; 

4).  Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan 

pelaksanaan kurikulum; 

5). Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan member semangat membaca 

dan semangat belajar bagi para siswa; 

6). Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar para siswa 

dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu pengetahuan 

dan teknologi, yang disediakan oleh perpustakaan; 
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7). Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui kegiatan   

membaca, khususnya buku-buku dan sumber bacaan lain yang bersifat kreatif 

dan ringan, seperti fiksi, cerpen, dan lainnya.19 

2.3. Fungsi Perpustakaan Sekolah  

Smith dkk dalam buku ensiklopedianya yang berjudul “The Educator’s 

Encyclopedia” menyatakan “School Library is a center for learning”, yang artinya 

perpustakaan sekolah itu merupakan sumber belajar. Memang apabila ditinjau 

secara umum, perpustakaan sekolah itu sebagai pusat belajar, sebab kegiatan yang 

paling tampak pada setiap kunjungan murid-murid adalah belajar, baik belajar 

masalah-masalah yang berhubungan langsung dengan mata pelajaran yang 

diberikan di kelas, maupun buku-buku lain yang tidak ada hubungannya dengan 

mata pelajaran.  

Akan tetapi apabila ditinjau dari sudut tujuan murid-murid mengunjungi 

perpustakaan sekolah, maka ada yang tujuannya untuk belajar, ada yang tujuannya 

untuk berlatih menelusuri buku-buku perpustakaan sekolah, ada yang tujuannya 

untuk memperoleh informasi, bahkan mungkin ada juga murid yang mengunjungi 

perpustakaan sekolah dengan tujuan hanya sekedar untuk mengisi waktu 

senggangnya atau sifatnya rekreatif.   

Berikut ini akan dijelaskan beberapa fungsi perpustakaan sekolah. 

2.3.1 Fungsi Edukatif 

Di dalam perpustakaan sekolah disediakan buku-buku baik buku-buku 

fiksi maupun non fiksi. Adanya buku-buku tersebut dapat membiasakan murid-

                                                           
19Pawit M. Yusuf dan Yaya Suhendar, Pedoman  Penyelenggaraan  Perpustakaan Sekolah, 

h. 3. 
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murid belajar mandiri tanpa bimbingan guru, baik secara individual maupun 

berkelompok. adanya perpustakaan sekolah dapat meningkatkan interes membaca 

murid-murid, sehingga teknik membaca semakin lama semakin dikuasai oleh 

murid-murid. Selain itu di dalam perpustakaan sekolah tersedia buku-buku yang 

sebagian besar pengadaannya disesuaikan dengan kurikukum sekolah. Hal ini 

dapat  menunjang penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Oleh sebab itu, kiranya 

dapat kita katakana bahwa perpustakaan sekolah itu memiliki fungsi edukatif. 

2.3.2 Fungsi Informatif 

Perpustakaan yang sudah maju tidak hanya menyediakan bahan-bahan 

pustaka yang berupa buku-buku , tetapi juga menyediakan bahan-bahan yang 

bukan berupa buku(non book material) seperti majalah, bulletin, surat kabar, 

pamflet, guntingan artikel, peta, bahkan dilengkapi juga dengan alat-alat pandang-

dengar seperti overhead projector, televisi, video tape recorder dan sebagainya. 

Semua ini akan memberikan informasi atau keterangan yang diperlukan oleh 

murid-murid. Oleh sebab itu perpustakaan sekolah memiliki fungsi informative. 

2.3.3 Fungsi Tanggung Jawab Administratif 

Fungsi ini tampak pada kegiatan sehari-hari di perustakaan sekolah dimana 

setiap ada peminjaman dan pengembalian buku selalu dicatat oleh guru 

pustakawan. Setiap murid yang akan masuk ke perpustakaan sekolah harus 

menunjukkan kartu anggota atau kartu pelajar, tidak diperbolehkan membawa tas, 

tidak boleh mengganggu teman-temannya yang sedang belajar. Apabila ada murid 

yang terlambat mengembalikan buku pinjamannya didenda, dan apabila ada murid 

yang telah menghilangkan buku pinjamannya harus menggantinya, baik dengan 
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cara dibelikan di toko, maupun difotocopykan. Semua ini sealin mendidik murid-

murid ke arah tanggung jawab, juga membiasakan murid-murid bersikap dan 

bertindak secara admi nistratif. 

2.3.4. Fungsi riset 

Sebagaimana telah dijelaskan terdahulu, bahwa di dalam perpustakaan 

tersedia banyak bahan pustaka. Adanya bahan pustaka yang lengkap, murid-murid 

dan guru-guru dapat melakukan riset, yaitu mengumpulkan data atau keterangan-

keterangan yang diperlukan. Misalnya seorang murid ingin meneliti tentang 

kehidupan orang-orang pada abad ke 17 yang lalu, atau seorang guru ingin 

meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tubuh seorang bayi, 

maka mereka (murid atau guru) dapat melakukan riset literature atau yang dikenal 

dengan sebutan “library research” dengan cara membaca buku-buku yang telah 

tersedia di dalam perpustakaan sekolah.  

2.3.5. Fungsi rekreasi      

Adanya perpustakaan sekolah dapat berfungsi rekreatif. Ini tidak berarti 

bahwa secara fisik pergi mengunjungi tempat-tempat tertentu, tetapi secara 

psikologisnya. Sebagai contoh, ada seorang murid yang membaca buku yang 

berjudul “MALANG KOTA INDAH”. Di dalam buku tersebut selain 

dikemukakan mengenai kota malang, juga disajikan gambar-gambar, seperti 

gambar gedung-gedung, tempat-tempat hiburan, tempat-tempat pariwisata, dan 

sebagainya. Dengan demikian murid yang membaca buku tersebut secara 

psikologis telah rekreasi ke kota Malang yang indah itu. Selain itu, fungsi rekreasi 

berarti bahwa perpustakaan sekolah dapat dijadikan sebagai tempat mengisi waktu 



29 
 

 
 

luang seperti pada waktu istirahat, dengan membaca buku-buku cerita, novel, 

roman, majalah, surat kabar, dan sebagainya.20 

2.4. Tata Kerja Perpustakaan Sekolah  

Pada uraian di atas telah dijelaskan beberapa fungsi perpustakaan sekolah. 

Akan tetapi perlu ditekankan di sini adalah bahwa berfungsi atau tidaknya 

perpustakaan sekolah banyak tergantung kepada penataan kerjanya, memang 

ruang, buku-buku dan perlengkapan lainnya berpengaruh terhadap keberhasilan 

penyelenggaraan perpustakaan sekolah. Tetapi walaupun ruang yang tersedia 

sangat luas, buku-buku yang tersedia sangat banyak jumlahnya dan beraneka 

ragam judulnya, perlengkapan yang tersedia sangat lengkap, semuanya kurang 

berguna apabila tidak ditata atau dikelola dengan sebaik-baiknya. Oleh sebab itu 

agar penyelenggaraan perpustakaan sekolah dapat menunjang pelaksanaan proses 

belajar mengajar, maka perlu adanya penataan kerja atau pengelolaan 

perpustakaan. 

Secara definitif, pengelolaan perpustakaan sekolah berarti segenap usaha 

pengkoordinasian segala kegiatan yang berhubungan dengan penyelenggaraan 

perpustakaan sekolah. Usaha pengkoordinasian tersebut biasanya diwadahi dalam 

suatu struktur organisasi yang disebut struktur organisasi perpustakaan sekolah. 

Oleh karena struktur organisasi merupakan wadah pengkoordinasian, maka 

struktur organisasi perpustakaan sekolah harus mampu menunjukkan hubungan 

antara pejabat dan bidang kerja yang satu dengan yang lainnya sehingga jelas 

kedudukan, wewenang, dan tanggung jawabnya masing-masing.  

                                                           
20Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, h. 6-8.  
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Sampai saat ini belum ada struktur organisasi perpustakaan sekolah yang 

baku. Sebagian besar masih dibuat sendiri oleh guru pustakawan yang disesuaikan 

dengan kondisi perpustakaan sekolahnya. Di bawah ini disajikan struktur 

organisasi perpustakaan sekolah yang dapat dijadikan pedoman oleh guru 

pustakawan dalam membuat struktur organisasi perpustakaan di sekolahnya.  

Tugas kepala perpustakaan sekolah adalah mengkoordinasi penyelenggaraan 

perpustakaan sekolah. Dalam pelaksanaan tugasnya, kepala perpustakaan sekolah 

berusaha menggerakkan segenap tenaga dan mengerahkan segala fasilitas kerja 

agar perpustakaan sekolah dapat terselenggarakan dengan sebaik-baiknya. Tugas 

unit tata usaha adalah berhubungan dengan masalah surat menyurat, personalia, 

keuangan, pengadaan dan pemeliharaan sarana prasarana perpustakaan 

perpustakaan sekolah. Tugas pelayanan teknis adalah memproses atau mengolah 

bahan-bahan pustaka secara sistematis sesuai dengan aturan yang berlaku.21 

Kegiatan-kegiatan unit ini antara lain berupa pengadaan bahan-bahan pustaka, 

inventarisasi, klasifikasi, katalogisasi, membuat perlengkapan-perlengkapan buku 

seperti label buku atau “call number”, kantong buku, slip tanggal, dan akhirnya 

menyusun buku-buku yang telah selesai diproses tersebut di lemari atau rak buku 

yang telah tersedia. Sedangkan tugas-tugas pelayanan pembaca adalah melayani 

peminjaman dan pengembalian buku-buku, memberikan bimbingan membaca 

kepada murid-murid, serta memberikan bantuan informasi kepada siapa saja yang 

memerlukan khususnya warga sekolah. 

                                                           
21Ibid, h. 10. 



31 
 

 
 

Struktur organisasi tersebut di atas dapat dilengkapi dengan bagan fungsi, 

yaitu suatu bagan struktur yang menggambarkan rincian tugas dari tiap-tiap satuan 

unit kerja organisasi. Pembuatan bagan fungsi ini banyak manfaatnya. Dengan 

melihat bagan fungsi seseorang dapat memperoleh gambaran tentang besarnya 

organisasi, pembagian organisasi, saluran-saluran perintah dan tanggung jawab 

dari pimpinan sampai ke bawah, rincian dan batas-batas tugas setiap unit kerja 

organisasi perpustakaan sekolah sekolah, serta jabatan-jabatan yang terdapat pada 

organisasi tersebut. 

Pada penjelasan sebelumnya telah dirinci atau dijabarkan tugas-tugas setiap 

unit kerja perpustakaan sekolah, baik tugas kepala perpustakaan, guru 

pustakawan, unit tata usaha, unit pelayanan teknis, maupun unit pelayanan 

pembaca. Dalam proses kerjanya unit-unit kerja sebagaimana tergambar pada 

bagan fungsi di atas yang paling tampak adalah unit pelayanan teknis dan unit 

pelayanan pembaca. Sedangkan unit tata usaha kurang tampak, yaitu hanya 

bersifat pelayanan atau “service work” yang melayani pelaksanaan pekerjaan-

pekerjaan operatif bagi kepala perpustakaan sekolah, unit pelayanan teknis dan 

unit pelayanan pembaca.  

Sebagai contoh, kepala perpustakaan sekolah akan melaporkan jumlah 

pengunjung perpustakaan sekolah, maka pengetikan dan pengiriman laporan 

tersebut diserahkan kepada unit tata usaha. Contoh lain, unit pelayanan teknis 

ingin mengajukan surat permohonan bantuan buku-buku kepada Badan Pembina 

Perpustakaan. Propinsi Daerah Tingkat 1 Jawa Timur, maka pengetikan dan 

pengiriman surat tersebut diserahkan sepenuhnya kepada unit tata usaha. 
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Walaupun tata usaha perpustakaan sekolah hanya bersifat pelayanan atau 

“service work”, namun unit kerja ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dalam setiap kegiatan. Tata usaha merupakan jasad hidup yang sangat penting dan 

merupakan titik temu dari tata hubungan ke dalam dan ke luar. Oleh karena itu 

setiap pekerjaan dalam suatu organisasi dewasa ini pasti mempunyai segi-segi 

pekerjaan ketatausahaan. Pekerjaan tersebut merembes dan diperlukan di mana-

mana, baik pada pucuk pimpinan maupun unit kerja terbawah dari satuan 

organisasi. Selanjutnya antara unit pelayanan teknis dengan unit pelayanan 

pembaca sangat erat. Tetapi kebanyakan pelaksanaan tugas-tugas pelayanan 

pembaca setelah tugas-tugas pelayanan teknis terselesaikan.  

Misalnya sebagai salah satu contoh adalah bagian pelayanan pembaca akan 

meminjamkan sebuah buku yang kebetulan akan dipinjam oleh seorang murid. 

Buku yang akan dipinjamkan tersebut memang telah diberi label buku atau “call 

number”, disampul dengan plastik, dan dilengkapi dengan kartu buku beserta 

kantongnya. Tetapi buku tersebut kebetulan belum dilengkapi dengan slip tanggal. 

Maka apabila menurut aturan atau tata kerja yang benar, buku tersebut belum 

dilengkapi dengan slip tanggal. Dengan demikian pelaksanaan tugas pelayanan 

teknis belum semuanya diselesaikan sehingga unit pelayanan pembaca tidak 

dibenarkan meminjamkan buku-buku  tersebut kepada murid-murid. 

2.5. Pengaruh Kebijakan  

2.5.1. Pengaruh 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia definisi pengaruh adalah daya yang 

ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, 
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kepercayaan, atau perbuatan seseorang: besar sekali-orang tua terhadap watak 

anaknya.22 Sedangkan menurut Uwe Becker, pengaruh merupakan kemampuan 

dasar yang dimiliki oleh seseorang dan dapat berkembang seiring dengan proses 

belajar.23  

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh adalah 

daya yang ada atau timbul dari sesuatu baik orang maupun benda yang ikut 

membentuk watak, kepercayaan yang merupakan kemampuan dasar yang dimiliki 

dan dapat berkembang seiring dengan proses belajar. 

2.5.2. Kebijakan 

Kebijakan adalah suatu program kegiatan yang dipilih oleh seorang atau 

sekelompok orang dan dapat dilaksanakan serta berpengaruh terhadap sejumlah 

besar orang dalam rangka mencapai suatu tujuan tertentu.24 Sedangkan menurut 

Lasswell dan Kaplan mengartikan kebijakan sebagai “suatu program pencapaian 

tujuan, nilai-nilai dan tindakan-tindakan yang terarah”.25 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kebijakan adalah 

suatu program kegiatan yang dipilih oleh seseorang atau sekelompok orang dan 

dapat dilaksanakan serta berpengaruh tehadap sejumlah besar orang dalam rangka 

mencapai suatu tujuan tertentu, nilai-nilai serta  tindakan-tindakan yang terarah. 

2.6. Budaya Gemar Membaca dan Menulis 

2.6.1. Budaya 

                                                           
22Kamus  Besar  Bahasa Indonesia, diakses pada tanggal 02 maret 2017 dari referensi: 

http://kbbi.web.id/pengaruh  02 maret  2017.   
23Area Baca, diakses pada tanggal 14 september 2017 dari referensi: www.areabaca.com  14 

september 2017. 
24M. Irfan Islamy, Materi Pokok Kebijakan Publik, (Jakarta: Karunita, 1988), h. 1.5.   
25Ibid, h. 1.4.  

http://kbbi.web.id/pengaruh
http://www.areabaca.com/
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Budaya adalah daya dari budi yang berupa cipta, karsa dan rasa.26 

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, budaya adalah sesuatu yang 

sudah menjadi kebiasaan yang sudah sukar diubah.27 Berdasarkan pengertian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa budaya adalah sesuatu yang sudah menjadi 

kebiasaan yang sudah sukar diubah yang berupa  cipta, karsa dan rasa.  

2.6.2. Gemar 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia arti gemar yaitu suka sekali.28 

Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa pengertian gemar adalah kesukaan 

seseorang  terhadap sesuatu yang bisa dipengaruhi banyak hal, bisa karena 

pengaruh didikan semasa kecil, kenangan indah dengan sesuatu, sangat berbakat 

dalam bidang tersebut, dan hal-hal lainnya.29  

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa gemar adalah 

kesukaan seseorang terhadap sesuatu yang bisa dipengaruhi banyak hal, bisa 

karena pengaruh didikan semasa kecil, kenangan indah dengan sesuatu, sangat 

berbakat dalam bidang tersebut dan hal-hal lainnya.   

2.6.3. Membaca  

Membaca adalah proses perubahan bentuk lambang/tanda/tulisan menjadi 

wujud bunyi bermakna, oleh sebab itu kegiatan membaca ini sangat ditentukan 

oleh kegiatan fisik dan mental yang menuntut seseorang untuk menginterpretasi 

simbol-simbol tulisan dengan aktif dan kritis sebagai pola komunikasi dengan diri 

                                                           
26Joko Tri Prasetya, Ilmu Budaya Dasar,  (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 28.  
27Kamus Besar Bahasa Indonesia, diakses pada tanggal 14 september 2017 dari referensi: 

http://kbbi.web.id/budaya 14 september 2017.  
28Kamus Besar Bahasa Indonesia, diakses pada tanggal 08 september 2017 dari referensi: 

http://kkbi.web.id/gemar 08 september 2017.   
29Pengertian Menurut Para Ahli, diakses pada tanggal 14 september 2017 dari referensi: 

www.pengertianmenurutparaahli 14 september 2017.  

http://kkbi.web.id/gemar
http://www.pengertianmenurutparaahli/
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sendiri, agar pembaca dapat menemukan makna tulisan dan memperoleh 

informasi yang dibutuhkan.30 Sedangkan menurut Ellin Rosalin, membaca 

merupakan suatu proses menangkap atau memperoleh konsep-konsep yang 

dimaksud oleh pengarangnya, menginterpretasi, mengevaluasi konsep-konsep 

tersebut.31  

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa membaca adalah 

membaca merupakan suatu proses menangkap atau memperoleh konsep-konsep 

yang dimaksud pengarangnya, menginterpretasi, mengevaluasi konsep-konsep 

tersebut agar pembaca dapat menemukan makna tulisan dan memperoleh 

informasi yang dibutuhkan.  

2.6.4. Menulis  

Menulis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan 

(komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. 

Menulis memiliki banyak manfaat yang dapat dipetik dalam kehidupan ini, di 

antara adalah: (1) peningkatan kecerdasan, (2) pengembangan daya inisiatif dan 

kreatif, (3) penumbuhan keberanian, dan (4) pendorongan kemauan dan 

kemampuan mengumpulkan informasi.32  Sedangkan menurut Dalman, menulis 

merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan (informasi) 

secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat 

                                                           
30Dalman, Keterampilan Membaca, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 7.  
31Ellin Rosalin, Pemanfaatan Perpustakaan dan Sumber Informasi, (Bandung: Karsa 

Mandiri Persada, 2008), h. 150.  
32Dalman, Menulis Karya Ilmiah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 1-2.  
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atau medianya. Aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur, yaitu: penulis 

sebagai penyampaian pesan, isi tulisan, saluran atau media, dan pembaca.33 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa menulis adalah 

suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan (informasi) secara tertulis 

kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya.  

2.6.5. Karya Ilmiah 

Karya Ilmiah merupakan karya tulis yang isinya berusaha memaparkan 

suatu   pembahasan secara ilmiah yang dilakukan oleh seorang penulis atau 

peneliti. Tujuannya untuk memberitahukan sesuatu hal secara logis dan sistematis 

kepada para pembaca. Karya ilmiah biasanya ditulis untuk mencari jawaban 

mengenai sesuatu hal dan untuk membuktikan kebenaran tentang sesuatu yang 

terdapat dalam objek tulisan.34 Sedangkan menurut Totok Djuroto dan Bambang 

Supriyadi, pengertian karya ilmiah adalah serangkaian kegiatan penulisan yang 

berlandasan pada hasil penelitian yang disusun secara sistematis mengikuti 

metodologi ilmiah, yang bertujuan untuk mendapatkan jawaban ilmiah dari suatu 

permasalahan.35 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa karya ilmiah 

adalah karya tulis isinya berusaha memaparkan suatu pembahasan secara ilmiah 

yang dilakukan oleh penulis atau peneliti yang disusun secara sistematis 

mengikuti metodologi ilmiah, yang bertujuan untuk mendapatkan jawaban ilmiah 

dari suatu permasalahan.  

                                                           
33Dalman, Keterampilan Menulis, (Jakarta: Rajawali Press, 2015), h. 3. 
34Dalman , Menulis Karya Ilmiah, (Jakarta: Rajawali Press, 2013),  h. 1-2. 
35Suciati Yunus, Pengertian Penulisan Ilmiah Menurut Beberapa ahli, diakses pada 

tanggal 15 september 2017 dari referensi: www.academia.edu  15 september 2017.  

http://www.academia.edu/
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2.7. Pemanfaatan Perpustakaan 

2.7.1. Pemanfaatan Perpustakaan  Sekolah 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia arti pemanfaatan yaitu faedah, 

sedangkan pemanfaatan sendiri merupakan kegiatan memanfaatkan.36 

2.7.2. Faktor yang mempengaruhi pemanfaatan perpustakaan 

Dalam pemanfaatan perpustakaan sekolah terdapat berbagai faktor 

pendukung dari berbagai komponen pendidikan. Menurut Handoko dalam wahdah 

tinggi rendahnya pemanfaatan perpustakaan oleh pengguna dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu: 

1. Faktor Internal  

Adapun faktor internal yang mempengaruhi pemanfaatan perpustakaan yaitu:  

a. Kebutuhan pengguna  

Kebutuhan pengguna lebih kepada ketersediaan koleksi bahan pustaka 

sebagai sumber informasi dan pengembangan pengetahuan. Selain koleksi 

bahan pustaka juga didukung adanya fasilitas dan layanan yang mendukung. 

Kebutuhan akan informasi menurut kriklas dalam wahdah, yaitu 

ketidakpastian dalam diri seseorang yang mendorong seseorang tersebut 

mencari informasi.  

b. Motivasi  

Menurut Mc. Donald, motivasi perubahan energi dalam diri seseorang 

yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan 

terhadap adanya tujuan.37 

                                                           
36Kamus Besar Bahasa Indonesia, diakses pada tanggal 08 september 2017  dari referensi: 

http://manfaat.web.id/manfaat 08 september. 

http://manfaat.web.id/manfaat
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2. Faktor Eksternal  

Faktor eksternal yang mempengaruhi pengguna memanfaatkan 

perpustakaan di antaranya:  

a. Jenis dan jumlah bacaan yang dimiliki dan diminati 

Perpustakaan harus menyediakan koleksi bahan pustaka yang berkualitas 

serta adanya relevansi dengan kebutuhan kurikulum sekolah dan kebutuhan siswa 

sesuai dengan perkembangan kecerdasan, serta minat siswanya. 

b. Kelengkapan koleksi bahan pustaka 

Perpustakaan harus memiliki koleksi bahan pustaka yang lengkap yang 

digunakan sebagai penunjang dalam pengajaran yang dilaksanakan sekolah baik 

berupa buku-buku pegangan, buku-buku perlengkapan, bacaan maupun bahan-

bahan pengajaran lainnya seperti alat peraga. Selain itu dalam pengadaan koleksi 

bahan pustaka, petugas perpustakaan harus mempertimbangkan relevansi buku 

dengan kurikulum yang diterapkan atau dipakai oleh sekolah serta sesuai dengan 

selera pembaca yang dalam hal ini adalah siswa dan guru.  

c. Fasilitas perpustakaan yang mendukung  

Fasilitas perpustakaan sekolah juga harus memenuhi standar yang ada, 

mulai dari letak, jumlah ruangan dan tatanan ruangan, karena fasilitas 

perpustakaan ini mendukung penyelenggaraan perpustakaan sekolah. Selain itu 

kelengkapan informasi yang terkandung dalam bahan pustaka, kesesuaian subjek 

dengan standar kurikulum, kondisi fisik koleksi.  

 

                                                                                                                                                               
37Pengertian Motivasi Menurut Para Ahli, diakses pada tanggal 15 september 2017 

dari referensi: www.kompasiana.com 15 september 2017.  

http://www.kompasiana.com/
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d. Pustakawan yang profesional  

Pustakawan profesional ini bisa dilihat dari bagaimana pustakawan itu 

melayani pengunjung dan melakukan pengelolaan perpustakaan.38 

2.8. Program Budaya Gemar Membaca dan Menulis   

2.8.1.  Pengertian Program Budaya Gemar Membaca dan Menulis 

Program budaya gemar membaca dan menulis adalah program budaya 

gemar membaca dan menulis. Program ini merupakan salah program 

unggulan SMA Plus Negeri 17 Palembang yang termasuk program 

ekstrakurikuler. Aktivitas kegiatannya berupa penyusunan Karya Tulis Ilmiah 

dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peserta didik kelas X dan kelas XI. 

Kegiatan ini diakhiri dengan evaluasi pada setiap akhir semester.  

Rincian kegiatan budaya gemar membaca dan menulis tersebut 

sebagai berikut:  

1) Membuat karya tulis dalam bahasa Indonesia (bahasa Inggris pilihan); 

2) Semester 1, menyusun proposal penelitian (Bab I, II, III); 

3) Semester 2, menyusun karya tulis hasil penelitian (Bab IV, V); 

4) Setiap peserta didik dibimbing oleh satu guru pembimbing dan diuji oleh 

guru lain; 

5) Pada akhir semester 1 dan 2 diadakan ujian budaya gemar membaca dan 

menulis; 

6) Setelah ujian budaya gemar membaca dan menulis siswa harus 

memperbaiki karya tulis sesuai dengan saran penguji; 

                                                           
38Koirul Immamah Murdawandari. “Pemanfaatan Perpustakaan dalam 

Pembelajaran di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Bantul,” Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Pendidikan,  Universitas Yogyakarta, 2015. 
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7) Siswa di beri waktu 3 hari untuk meperbaiki karya tulis dan mendapatkan 

persetujuan/pengesehan dari penguji dan pembimbing; 

8) Karya yang sudah mendapatkan pengesahan, dijilid kemudian 

dikumpulkan kepada penguji.   

2.8.2. Tujuan Program Budaya Gemar Membaca dan Menulis  

Program Budaya Gemar Membaca dan Menulis bertujuan menumbuh 

kembangkan minat dan kemampuan membaca, dan menulis di kalangan 

peserta didik, sehingga peserta didik: 

1. Terbiasa dengan kegiatan ke perpustakaan; 

2. Terbiasa mengakses berbagai sumber bacaan. 

2.8.3. Panitia, Pembimbing dan Penguji Budaya Gemar Membaca dan 

Menulis 

Panitia kegiatan budaya gemar membaca dan menulis adalah guru dan 

atau tenaga kependidikan yang ditunjuk olehh kepala sekolah dengan 

pertimbangan kapabilitas dan profesionalitas. Kepanitian terdiri atas 

koordinator, tim evaluasi dan tenaga administrasi.    

2.8.4. Evaluasi Budaya Gemar Membaca dan Menulis 

Evaluasi budaya gemar membaca dan menulis harus diikuti oleh peserta 

didik pada akhir semester. Evaluasi budaya gemar membaca dan menulis 

dilakukan sesuai jadwal yang ditentukan oleh sekolah. Evaluasi budaya 

gemar membaca dan menulis dilakukan oleh guru penguji (bukan guru 

pembimbing peserta didik yang bersangkutan). Peserta didik berhak 

mengikuti evaluasi budaya gemar membaca dan menulis setelah mendapatkan 
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rekomendasi dari pembimbing. Rekomendasi yang diberikan untuk 

mempertegas sejauh mana peserta didik berhak untuk diuji.  

Ketika evaluasi, peserta didik mempresentasikan laporan dan 

dilanjutkan dengan tanya jawab dengan penguji atau peserta lain. Semua 

peserta ujian harus berada di tempat ujian hingga ujian berakhir.  

Penilaian budaya gemar membaca dan menulis berpedoman pada 

penilaian karya tulis ilmiah, meliputi: karya tulis (50%), presentasi (30%) dan 

Tanya jawab (20%) = 100%). 

2.8.5. Tindak lanjut  

Setelah mengikuti evaluasi budaya gemar membaca dan menulis, 

peserta didik diberi waktu 3 hari untuk memperbaiki karya tulis sesuai dengan 

yang disarankan oleh penguji dan mendapatkan pengesahan dari penguji dan 

pembimbing. Setelah laporan diperbaiki, laporan tersebut harus ditandatangi 

oleh pembimbing dan penguji. Selanjutnya laporan tersebut dijilid dan 

diserahkan kepada penguji untuk disahkan oleh kepala sekolah.39 

 

 

  

 

  

  

  

                                                           
39SMA Plus Negeri 17 Palembang, Buku Pedoman Penulisan Laporan Budaya 

Gemar Membaca dan Menulis, (Palembang: SMA Plus Negeri 17 Palembang, 2017), h. 2-6.   
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BAB III 

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

 

3.1. Gambaran Umum Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang 

Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang didirikan bersamaan dengan 

berdirinya SMA Plus Negeri 17 Palembang yaitu pada tanggal 17 Juli 1997 dan 

mulai beroperasi pada tahun pelajaran 1997. Perpustakaan menempati gedung 

yang berada di lingkungan SMA Plus Negeri 17 Palembang yang berlokasi di 

Jalan Mayor Zurbi Bustan, Lebong Siarang. Pada awal berdirinya, Perpustakaan 

SMA Plus Negeri 17 Palembang mempati ruang kelas dengan ukuran 7 x 9 m. 

Pada tahun 2009 ruang perpustakaan direnovasi, untuk sementara, perpustakaan 

dipindahkan di laboratorium Fisika. 

Selanjunya, pada tahun 2010, perpustakaan menempati ruang baru dengan 

ukuran 8 x 16 m. Tahun 2013, ruang perpustakaan diperluas dengan berlantai 2 

dengan tambahan luas 8 x 16 m. Pada tahun 2014, ruang perpustakaan diperluas 

kembali dengan tambahan satu ruang berukuran 8 x 12 m. kemudian pada tahun 

2015, perpustakaan menambah ruangan untuk ruang audio-visual  dengan ukuran 

4 x 8 m atau 32 m2. Dalam ruang audio-visual tersebut, dilengkapi sarana audio 

dan visual, meliputi: LCD, layar proyektor, TV layar lebar, DVD player, dan 

perangkat audio. Pada saat ini perpustakaan menempati gedung tersendiri dengan 

luas 440 m2. Sebagaimana gambar berikut ini. 
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Gambar 3.1.1. 

 

Keterangan  :  Pintu  Masuk Perpustakaan SMA Plus Negeri  17 Palembang 

Sumber data : Dokumentasi Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang 

201840  

 

Bangunan gedung Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang sekarang 

cukup memadai, keadaan fisiknya permanen dan memiliki 2 lantai. Lantai 1 

digunakan untuk layanan sirkulasi, ruang baca, ruang adminitrasi, ruang kepala 

perpustakaan, ruang tamu, ruang pengolahan, dan WC/kamar mandi. Dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

                                                           
40Sumber Data: Dokumentasi Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang 2018 
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Gambar 3.1.2. 

 
Keterangan  : Meja Sirkulasi di Lantai 1 Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 

Palembang 

Sumber data : Dokumentasi Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang 

201841 

 

Lantai 2 digunakan untuk ruang pertemuan, ruang referensi, 

komputer/internet, pojok budaya Sumatera Selatan dan gudang.Semua ruangan 

dilengkapi dengan AC dan kipas angin.42 Dapat diketahui pada gambar di bawah 

ini! 

 

 

 

 

                                                           
41Sumber Data: Dokumentasi Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang 2017 
42Observasi pada tanggal 30 Agustus 2017.  



45 
 

 
 

Gambar 3.1.3. 

 
Keterangan : Koleksi Khusus Pojok Budaya Sriwijaya di lantai 2 Perpustakaan 

SMA Plus Negeri 17 Palembang 

Sumber data : Dokumentasi Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang 

201843 

 

Perpustakaan adalah suatu alat yang vital dalam setiap program 

pendidikan, pengajaran, dan penelitian (research) bagi setiap lembaga ilmu 

pengetahuan dan lembaga pendidikan.44 

 

 

 

 

 

 

                                                           
43Sumber Data: Dokumentasi Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang 2018  
44Noerhayati, Pengelolaan Perpustakaan Jilid 1, (Bandung: Alumni, 1978) h. 1.  
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Gambar 3.1.4. 

 
Keterangan : Visi dan Misi Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang 

Sumber data: Dokumen Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang 201845 

 

Adapun visi dan misi Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang 

adalah sebagai berikut:  

1) Visi 

Sebagai pusat sumber belajar yang unggul dalam bidang dokumentasi, 

informasi, dan teknologi. 

 

2) Misi 

a. Memberikan layanan sirkulasi, layanan referensi, dan layanan penelusuran 

informasi kepada pemustaka dengan cepat dan tepat. 

b. Melaksanaan pemeliharaan dan pengembangan koleksi sesuai dengan 

kebutuhan pemustaka. 

c. Melaksanakan pengembangan sistem perpustakaan melalui kerjasama dengan 

perpustakaan atau lembaga lain. 

 

                                                           
45Sumber data: Dokumen Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang 2018. 
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3.2. Letak dan Tata Ruang 

Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang menempati gedung yang 

berada di lingkungan SMA Plus Negeri 17 Palembang di Jalan Mayor Zurbin 

Bustan, Lebong Siarang, Palembang. Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 

Palembang memiliki gedung sendiri dengan ukuran (luas ruangan seluruhnya) 55 

m x 8 m = 440 m2, dan memiliki daya tampung 120 orang.46 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
46Dokumen Perpustakaan, Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang Tahun 2017. 



48 
 

 
 

3.2.1. Gambar denah ruang perpustakaan lantai 1 
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3.2.2. Gambar Denah Ruang Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang 

Lantai 2 
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Untuk tata ruang baca, ruang koleksi, lemari referensi, lemari karya siswa 

dan guru, rak majalah, meja layanan dan sirkulasi dan ruang komputer berada 

pada suatu ruangan yang sama, akan tetapi semuanya itu sudah di atur sebagai 

tempat dan fungsinya masing-masing. Sedangkan ruang kepala perpustakaan, 

ruang teknis (ICT service) dan gedung memiliki ruangan tersendiri.47 

3.3. Sumber Daya Manusia 

Untuk memperlancar proses pengelolaan perpustakaan agar dapat di 

manfaatkan siswa dan siswi sebagai salah satu sumber belajar, maka diperlukan 

adanya staff/pegawai perpustakaan yang bertugas melaksanakan semua kegiatan 

yang berkaitan dengan perpustakaan. Petugas merupakan unsur terpenting dalam 

memberikan layanan kepada pengguna. Keramahan dan kenyamanan yang 

diberikan petugas perpustakaan menjadi pengaruh bagi pengunjung yang datang 

di perpustakaan sehingga menimbulkan daya tarik tersendiri. 

Berdasarkan dokumentasi SMA Plus Negeri 17 Palembang, maka petugas 

Perpustakaan sekolah SMA Plus Negeri 17 Palembang berjumlah  5 orang. Untuk 

lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
47Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang, Dokumen Perpustakaan (Palembang: 

Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang, 2017). 
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Tabel 3.3.1.  

Petugas Perpustakaan 

No Nama Jabatan 

1 Bayu Riadi M.Pd. Kepala Perpustakaan 

2 Yusri Liyanti, S.Pd Layanan Teknis/Pengolahan 

3 Emilia, S.Sos Layanan Sirkulasi 

4 Sopan S, S.Hum Layanan Administrasi dan ICT 

5 Nirzam N, S.E Layanan Administrasi dan ICT 

Sumber data: Dokumentasi Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang 201748 

 

Petugas perpustakaan memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan 

kegiatan perpustakaan seperti pengadaan bahan pustaka, pengelolaan bahan 

pustaka baik yang tercetak maupun non tercetak, kemudian melestarikan bahan 

perpustakaan agar tetap terjaga kondisinya. Pendidikan petugas Perpustakaan di 

SMA Plus Negeri 17 Palembang salah satunya ada yang berpendidikan Sarjana 

Strata satu (S1) di bidang ilmu perpustakaan berasal dari alumnus Institut Agama 

Islam Negeri Raden Fatah Palembang, sedangkan yang lainnya hanya 

mendapatkan pengetahuan ilmu perpustakaan berdasarkan pelatihan saja. Petugas 

Perpustakaan di SMA Plus Negeri 17 Palembang pada umumnya berasal dari 

lulusan fakultas pendidikan, dan sudah sering mengikuti kegiatan seminar, 

workshop, maupun pelatihan di bidang perpustakaan. 

 

 

 

                                                           
48Sumber Data: Dokumentasi Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang 2017 
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3.4. Struktur Organisasi  Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang 

Struktur pengurusan Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang dapat 

dilihat pada struktur organisasi perpustakaan sebagai berikut:49 

Pembina 

 

Parmin, S.Pd, M.M. 

 

Kepala Perpustakaan 

 

Bayu Riadi, M.Pd. 

 

Layanan 

Teknis/Pengolahan 

 Layanan 

Sirkulasi 

 
 

Layanan Administrasi 

dan ICT 

 

Yusri Liyanti, S.Pd.  
 

Emilia, S.Sos  
 

Sopan Sriwijayanto, 

S.Hum. 

 

Struktur organisasi merupakan mekanisme formal untuk pengolahan diri 

dengan pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab yang berbeda-beda. 

Dari struktur  organisasi di atas dapat diketahui bahwa pengorganisasian dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai pengelola perpustakaan sudah 

terorganisasi dengan baik karena setiap bagian memiliki tugas dan wewenang 

masing-masing yang harus dilakukan. 

 

 

 

                                                           
49Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang, Dokumen Perpustakaan Tahun 2017 

Layanan Administrasi 

dan ICT 

Nirzam N., S.E 
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Adapun tugas dari masing-masing jabatan dalam struktur organisasi yaitu: 

1. Kepala Perpustakaan 

a) Menyusun program kerja 

b) Mengkoordinir layanan administrasi 

c) Mengkoordinis layanan teknis 

d) Mengkoordinir layanan sirkulasi dan referensi 

e) Mengkoordinir layanan ICT Menyusun laporan secara berkala 

kepada Kepala sekolah. 

2. Layanan Teknis 

a) Inventarisasi bahan/koleksi perpustakaan  

b) Katalogisasi bahan/koleksi perpustakaan  

c) Klasifikasi bahan/koleksi perpustakaan 

d) Komputerisasi bahan/koleksi perpustakaan 

e) Preservasi, konservasi dan rehabilitasi koleksi/bahan pustaka 

3. Layanan Sirkulasi 

a) Menerima bahan/koleksi pustaka dari bagian teknis/pengolahan 

b) Menyimpan dan menyusun koleksi sesuai dengan klasifikasinya 

c) Melayani peminjaman dan pengembalian koleksi perpustakaan 

d) Secara berkala meneliti dan mengumpulkan bahan pustaka yang 

perlu diperbaiki dan menyerahkan ke bagian teknis 
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4. Layanan Administrasi 

a) Menyusun Program Kerja 

b) Menjaring kebutuhan koleksi perpustakaan dari peserta didik, 

pendidik dan tenaga kependidikan  

c) Menyusun kebutuhan sarana dan prasarana perpustakaan 

d) Menyusun anggaran biaya untuk sarana dan prasarana dan koleksi 

perpustakaan  

e) Mengajukan anggaran biaya ke Kepala Sekolah 

f) Membuat dan mengirimkan laporan kepada instansi terkait (Dinas 

Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan, Dinas Pendidikan 

Provinsi Sumatera Selatan) 

g) Membuat grafik pengunjung dan peminjam koleksi perpustakaan 

h) Membuat Kartu Anggota Perpustakaan 

5. Layanan ICT 

a) Membuat data base buku dalam program otomasi perpustakan  

b) Melayani pengguna internet 

c) Perawatan komputer di perpustakaan 
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3.5. Tugas dan Fungsi Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang 

Secara umum Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang berfungsi 

sebagaimana fungsi perpustakaan lainnya, ia juga berfungsi sebagai sumber 

informasi, pendidikan, rekreasi dan penelitian. Sebagai pusat informasi 

Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang menyediakan berbagai sarana 

penelusuran informasi, seperti layanan internet, referensi, koleksi surat kabar lokal 

dan nasional dalam dua bahasa lain-lain, sehingga fast info service yang disajikan 

kepada pendidik, tenaga kependidikan dan peserta didik SMA Plus Negeri 17 

Palembang benar-benar bermanfaat dan dapat dimanfaatkan dengan maksimal. 

Sebagai pusat pendidikan Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang 

menyediakan berbagai koleksi yang berkaitan dengan bidang study yang diajarkan 

dilingkungan SMA Plus Negeri 17 Palembang, tidak jarang pada jam pelajaran 

berlangsung guru melaksanakan kegiatan belajar mengajar di Perpustakaan SMA 

Plus Negeri 17 Palembang, sehingga bahan ajar, referensi, media cetak dan alat 

peraga serta koleksi lainnya yang menjadi koleksi Perpustakaan SMA Plus Negeri 

17 Palembang digunakan dan dimaksimalkan pemanfaatannya, sehingga peserta 

didik dapat langsung bersentuhan dengan koleksi yang dimiliki Perpustakaan 

SMA Plus Negeri 17 Palembang. 

Sebagai sarana rekreasi Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang 

menyediakan koleksi fiksi, non fiksi dan lainnya yang bersifat edutaiment. 

Sebagai pusat penelitian Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang memiliki 

beberapa koleksi karya guru dan siswa SMA Plus Negeri 17 Palembang, pada 

setiap tahunnya setiap siswa SMA Plus Negeri 17 Palembang wajib membuat 
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laporan penelitian budaya gemar membaca dan menulis dikumpulkan pada setiap 

semester, hasil karya siswa inilah menjadi salah satu dari bagian koleksi 

perpustakaan.50 

3.6. Sarana dan Prasarana  

Selain gedung dan penataan ruangan yang memadai, penyelenggaraan 

perpustakaan harus ditunjang dengan sarana dan prasarana, baik perlengkapan 

yang dibutuhkan untuk pelayanan para pemustaka ataupun untuk operasional 

perpustakaan itu sendiri, seperti tertib administrasi, ketata usahaan, pengolahan 

bahan pustaka hingga finishing dan siap di display di rak. Perpustakaan SMA Plus 

Negeri 17 Palembang memiliki gedung dua lantai yang luasnya kurang lebih 440 

m2. Lokasinya yang terletak diantara ruang kelas. 

Tabel 3.6.1. Sarana dan Prasarana Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang 

No Jenis Perabot/Perlengkapan Jumlah 

1 Rak/Lemari Buku 30 buah 

2 Meja/Kursi Baca 17/48 buah 

3 Rak Majalah/Surat Kabar 3/3 buah 

4 Meja/Kursi Kerja 5/10 buah 

5 Papan Pengumuman 4 buah 

6 Lemari Katalog Ada 

7 Kotak Sampah Ada 

8 Kartu Katalog Ada 

9 Kelengkapan Buku Ada 

10 Televisi 3 buah 

11 DVD 3 buah 

12 Komputer 4 buah  

13 Jam Dinding 1 buah 

14 Kipas Angin 3 buah 

                                                           
50Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang, Dokumen Perpustakaan 
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15 Sapu - 

16 Bingkai 10 buah 

17 Air Conditioner 7 buah 

18 CCTV 1 buah 

Sumber:  Dokumen Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang Tahun 2017.51 

 Berdasarkan observasi awal penulis pada saat itu kenyataan tidak berbeda 

jauh apa yang ada di tabel di atas. Jumlah Air Conditioner memang benar ada 7 

buah yang terbagi di dua lantai, lantai 1 terdiri dari 4 buah AC dan lantai 2 terdiri 

dari 3 buah AC. 

3.7. Koleksi 

Koleksi yang dimiliki Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang 

berupa buku fiksi dan non fiksi, tercetak dan terekam, seperti: majalah, buletin, 

jurnal, e-book, surat kabar lokal/nasional, buku paket, DVD, VCD tutorial, peta, 

atlas, globe, karya ilmiah siswa, karya ilmiah guru, karya ilmiah penelitian dan 

koleksi penunjang lainnya yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar.  

Jenis dan jumlah koleksi Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang sampai 

dengan bulan September 2017 adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.7.1. Jumlah koleksi Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang. 

No Jenis koleksi 
Jumlah 

judul/buku/buah 

Jumlah 

eksemplar 

1 Buku  25.479 Judul 50.415 

2 Fiksi 2.525 Judul 2.886 

3 Majalah/Bulletin 3 Judul 3 

4 Jurnal 8 Judul 8 

5 E-book 14 Judul 40 

6 Surat kabar 5 Judul 5 

7 Buku Paket 3.225 Buku   

                                                           
51Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang, Dokumen Perpustakaan Tahun 2017. 
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8 TV 3 Buah   

9 DVD 3 Buah   

10 Video -    

11 Peta/Atlas/Globe 6/31/3 Judul   

Sumber: Dokumen Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang Tahun 201752 

 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jenis koleksi buku lebih 

banyak jumlahnya dibandingkan koleksi-koleksi lainnya.Jumlah jenis koleksi 

buku sebanyak 25.479 judul dan jumlah eksemplarnya adalah 50.415.Koleksi 

yang paling sediikit jumlah koleksinya adalah jenis koleksi majalah/bulletin 

sebanyak 3 judul dan 3 eksemplar. 

3.8. Pengguna 

Adapun yang menjadi anggota atau pengguna Perpustakaan SMA Plus 

Negeri 17 Palembang adalah siswa, guru dan karyawan. Semua siswa, guru dan 

karyawan sudah semuanya terdaftar sebagai anggota Perpustakaan SMA Plus 

Negeri 17 Palembang agar dapat menikmati layanan simpan pinjam di 

Perpustakaan SMA Plus Negeri Palembang. dapat kita ketahui dari gambar di 

bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

                                                           
52Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang, Dokumen Perpustakaan Tahun 2017. 
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Gambar 3.8.1. 

Keterangan : Rekap Jumlah Anggota Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 

Palembang 

Sumber data: Dokumentasi Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang Tahun 

201853 

 

Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menjadi anggota 

Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang adalah:  

1. Mengisi formulir yang telah disediakan, kemudian disertakan tanda tangan       

pendaftar dan orang tua/wali (bagi siswa).  

2. Menyerahkan pas photo ukuran 2x3 sebanyak 3 lembar.54 

Tabel 3.8.2. Jumlah Siswa 

No Kelas Program L P Jumlah 

1 X 1 Reguler 11 23 34 

2 X 2 Reguler 11 23 34 

3 X 3 Reguler 11 24 35 

4 X 4 Reguler 12 23 35 

5 X 5 Reguler 11 24 35 

6 X 6 Reguler 18 17 35 

                                                           
53Sumber Data: Dokumentasi Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang 2018  
54Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang, Dokumen Perpustakaan Tahun 2017. 



60 
 

 
 

7 X 7 Reguler 18 17 35 

8 X 8 Reguler 18 17 35 

9 X 9 Reguler 17 18 35 

10 X 10 Reguler 15 20 35 

11 X 11 Reguler 15 20 35 

12 X 12 Reguler 19 15 34 

13 X 13 Reguler 15 19 34 

Jumlah  191 260 451 

14 XI 1 Reguler 17 18 35 

15 XI 2 Reguler 17 19 36 

16 XI 3 Reguler 16 20 36 

17 XI 4 Reguler 14 17 31 

18 XI 5 Reguler 14 17 31 

19 XI 6 Reguler 14 16 30 

20 XI 7 Reguler 14 16 30 

21 XI 8 Reguler 13 16 29 

22 XI 9 Reguler 14 17 31 

23 XI 10 Reguler 12 22 34 

24 XI 11 Reguler 8 18 26 

25 XI 12 Reguler 10 17 27 

Jumlah  163 213 376 

26 XII 1 Reguler 15 16 31 

27 XII 2 Reguler 13 17 30 

28 XII 3 Reguler 14 16 30 

29 XII 4 Reguler 18 18 36 

30 XII 5 Reguler 17 18 35 

31 XII 6 Reguler 16 18 34 

32 XII 7 Reguler 15 20 35 

33 XII 8 Reguler 13 21 34 

34 XII 9 Reguler 13 21 34 

35 XII 10 Reguler 13 21 34 

36 XII 11 Reguler 13 7 20 

37 XII 12 Reguler 9 15 24 

Jumlah  169 208 377 

Jumlah Seluruh 523 681 1204 

 Sumber data: Dokumentasi Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang 

201755 

                                                           
55Sumber Data: Dokumentasi Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang 2017 
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 Dari tabel di atas dapat kita lihat jumlah keseluruhan siswa/I SMA Plus 

Negeri 17 Palembang. Jumlah Keseluruhan siswa/I SMA Plus Negeri 17 

Palembang adalah sebanyak 1204 siswa, terdiri dari 523 siswa laki-laki dan 681 

siswa perempuan, siswa perempuan lebih banyak dibandingkan siswa laki-laki. 

Kemudian siswa non muslim sebanyak 25 orang. Terdiri dari 15 laki-laki, 10 

perempuan.Siswa beragama Kristen Protestan 18 orang, beragama Kristen Katolik 

4 orang dan 3 orang yang beragama Hindu. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat 

pada tabel di bawah ini:  

Tabel 3.8.3. Daftar Nama Siswa Beragama Non Muslim Tahun Pelajaran 

2017-2018 

Kelas X 

NO NIS NAMA L/P KELAS AGAMA 

1 5457 Stevan Siahaan L X 1 MIPA Kristen P 

2 5204 Gina Rei Agnes P X 7 MIPA Kristen K 

3 5191 Fernanda Sharmauly P.T. P X 8 MIPA Kristen P 

4 5419 Reinhart Hutagaol L X 8 MIPA Kristen P 

5 5125 Bernardin Dwi Fontani P X 11 MIPA Kristen K 

6 5243 Laurensius Bima Rakasiwi L X 13 IPS Kristen K 

7 5407 Raesya Adeliana Putri P X 1 MIPA Hindu 

Kelas XI 

NO NIS NAMA L/P KELAS AGAMA 

1 4796 Joshua Marnaek O L XI 3 MIPA Kristen P 

2 4779 

Gregorius Bagas Erfanda 

P L XI 4 MIPA Kristen P 

3 4957 Rivo Samuel Agustinus S L XI 8 MIPA Kristen P 

4 4799 Kaisar Bryant Tumanggor L XI 12 IPS Kristen P 

Kelas XII 

NO NIS NAMA L/P KELAS AGAMA 

1 4533 

Ngakan Made Ramadipa 

Abdi Rata L XII 2 MIPA Hindu 

2 4351 Dinda Prilliagrandi Pasulu P XII 2 MIPA Kristen P 

3 4552 Raehan Satya Deanasa L XII 4 MIPA Hindu 
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4 4588 Ruben Elvandro Gea L XII 4 MIPA Kristen P 

5 4406 Kessy Septin Manalu P XII 5 MIPA Kristen P 

6 4605 Stefanus Theon L XII 5 MIPA Kristen K 

7 4264 Adi Saputra Marbun L XII 5 MIPA Kristen P 

8 4628 Yobellya Putri P XII 5 MIPA Kristen P 

9 4256 Erich Kaneda Sinaga P XII 6 MIPA Kristen P 

10 4629 Yohana Theresia Gea P XII 6 MIPA Kristen P 

11 4559 

Raphael Anggi Amadeo 

Siahaan  L XII 6 MIPA Kristen P 

12 4393 Amsal Sihite L XII 6 MIPA Kristen P 

13 4335 

Christopher Jordan Mada 

Simanjuntak  L XII 8 MIPA Kristen P 

14 4333 Charista Eforina Waruwu P XII 11 IPS Kristen P 

 Sumber data: Dokumentasi Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang 

201756 

3.9. Layanan Teknis 

3.9.1. Pengadaan Bahan Pustaka 

Pengadaan yaitu semua kegiatan yang berkaitan dengan pengadaan bahan 

pustaka dilakukan baik melalui pembelian, pertukaran maupun berupa 

hadiah.Termasuk didalamnya kegiatan pengecekkan bibliografi yang dilakukan 

sebelum pemesanan dan penerimaan bahan pustaka, pemprosesan faktur dan 

pemeliharaan arsip yang berhubungan dengan pengadaan. 

Ada beberapa upaya yang telah dilakukan oleh pihak Perpustakaan SMA 

Plus Negeri 17 Palembang, antara lain: 

a. Hadiah  

Hadiah yang berasal dari siswa baru SMA Plus Negeri 17 Palembang berupa 

buku sebanyak tiga eksmplar yang diserahkan pada setiap awal tahun ajaran 

baru, dan ada juga beberapa buku sumbangan rutin dari Dinas Pendidikan 

                                                           
56Sumber  Data: Dokumentasi Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang 2017  
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Provinsi Sumatera Selatan dan Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera 

Selatan serta sumbangan lainnya. 

b. Pembelian  

Adapun koleksi yang didapat melalui pembelian adalah buku-buku referensi 

dan surat kabar.  

3.9.2. Pengolahan  

Langkah-langkah yang dilakukan untuk pengolahan bahan pustaka sebagai 

berikut:  

a. Inventarisasi  

Inventarisasi ialah menginventarisasi seluruh data buku yang diterima 

kedalam buku induk. Untuk di Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 

Palembang selain memiliki buku induk data juga di inventarisasi kedalam 

buku yang sesuai dengan notasinya. 

b. Pemberian stempel pada halaman awal buku dan penulisan nomor 

inventarisasi  

c. Pengatalogan dan Klasifikasi 

Pada awal berdirinya Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 

Palembang menggunakan katalog kartu, seiring berkembangnya zaman 

dan pesatnya teknologi, Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang 

beralih menggunakan OPAC sebagai sarana penelusuran. Pada 

hakikatnya pembuatan katalog kartu dan katalog online  sama, hanya saja 

pada katalog online di input melalui komputer kemudian ditampilkan 

dalam bentuk digital pada layar penelusuran.  
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Sama halnya dengan katalog kartu yang di input antara lain 

meliputi nama pengarang, judul buku, nomor klasifikasi, tahun terbit, 

penerbit dan kolasi. Adapun untuk menentukan subjek dan 

mengklasifikasi bahan pustaka petugas Perpustakaan SMA Plus Negeri 

17 Palembang berpedoman kepada DDC. 

d. Input data  

Saat ini ada dua program aplikasi perpustakaan yang digunakan 

Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang. Pertama PAS (Paket 

Aplikasi Sekolah), program ini diluncurkan oleh kementerian 

pendidikan nasional diperuntukkan untuk seluruh Perpustakaan SMA 

di Indonesia secara online, program PAS ini dilengkapi dengan 

scanner, sehingga setiap buku yang input juga harus di scan cover 

depannya, program ini membantu para pemustaka online ketika 

mencari buku yang diinginkan, selain identitas buku yang ditampilkan, 

cover  bukunya juga akan ditampilkan pada hasil pencarian pada 

program ini, Kedua, CIP (Cerah Informasi Perpustakaan) program ini 

juga banyak digunakan pada perpustakaan perguruan tinggi di 

SUMSEL, saat ini Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang 

menggunakan CIP  baru sebatas untuk database  koleksi Perpustakaan 

SMA Plus Negeri 17 Palembang dan sarana penelusuran online 

(OPAC). 
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e. Finishing/Penyelesai akhir 

Setelah semua dilakukan, letakkan call number  pada punggung buku 

dengan ketinggian yang sudah ditentukan agar seragam ketinggiannya, 

kemudian disampul dengan rapi dan kantong buku ditempel pada akhir 

halaman. Untuk memudahkan penyusunan dan temu kembali koleksi 

bahan pustaka, koleksi yang sudah diolah disusun sesuai dengan 

nomor klasifikasinya pada rak-rak buku yang ada. Dapat kita lihat pada 

gambar di bawah ini! 

Gambar 3.9.2.1. 

 
Keterangan : Petugas Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang ketika 

sedang menempelkan call number dan kantong buku. 

Sumber data : Dokumentasi Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang57 

 

 

 

                                                           
57Sumber Data: Dokumentasi Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang.  
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3.9.3. Layanan Pengguna  

Layanan pengguna ataupun pendidikan pemakai bertujuan untuk 

membantu para pemustaka dalam memahami alur administrasi, langkah-

langkah, anjuran dan larang dan semua yang berkaitan dengan kondisi dan 

tata cara pemakaian Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang, agar 

kedepannya kesalahan dan keliruan yang dilakukan oleh pihak pemustaka 

dapat diminalisir. Dapat kita lihat pada gambar di bawah ini! 

Gambar 3.9.3.1. 

 
Keterangan  : Tata Tertib Pemustaka Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 

Palembang 

Sumber data : Dokumen Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang 201858 

 

 

 

 

                                                           
58Sumber Data: Dokumen Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang 2018 
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3.10. Budaya Gemar Membaca dan Menulis 

3.10.1. Sejarah Budaya Gemar Membaca dan Menulis 

Budaya gemar membaca dan menulis itu dimulai tahun 2000, 

awalnya berupa resensi. Jadi anak itu disuruh satu buku kemudian 

membacanya dalam rentan waktu tertentu kemudian dari hasil membaca 

itu dia menulis resensi dari buku tersebut kemudian ada evaluasi diakhir 

semester.Siswa harus mempresentasikan hasil resensinya di hadapan 

rekan-rekan dan guru-gurunya. 

Adapun yang melatar belakangi kebijakan ini awalnya sekolah ini 

dipilih sebagai sekolah unggulan, pimpinan saat itu berpikir kebijakan 

apa lah yang kira-kira yang membedakan dengan sekolah lainnya. 

Tercetuslah kebijakan budaya gemar membaca dan menulis ini sehingga 

menjadi ciri khas sekolah ini dari sekolah lainnya.59 

Manfaat yang dapat dipetik melalui kegiatan budaya gemar 

membaca dan menulis: 

1) Memupuk sikap rasa ingin tahu, yang diimplementasikan melalui 

kegiatan penelitian untuk mendapatkan kepastian atas fenomena sosial 

dan gejala alam yang diteliti. 

2) Menumbuhkan sikap kritis, yang direalisasikan dengan informasi 

sebanyak-banyaknya sebagai bahan tulisan. 

                                                           
59Wawancara Pribadi dengan Arpin, Kordinator Budaya Gemar Membaca dan 

Menulis, Palembang 5 Oktober 2017. 
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3) Mengasah sikap rela menghargai karya orang lain, diwujudkan dengan 

merujuk dan mengutip pendapat dari berbagai sumber untuk 

memperkuat argument penelitian. 

4) Menumbuhkan sikap objektif dan terbuka, diwujudkan dengan 

bersedia mendengarkan argumentasi orang lain. 

5) Menumbuhkan sikap berani mempertahankan kebenaran diwujudkan 

dengan membela dan mempertahankan fakta atas hasil penelitian yang 

dilakukan. 

6) Menghadirkan rasa syukur dan kepuasan intelektual pada diri siswa 

atas karya yang telah dihasilkan dengan penuh perjuangan melalui 

prosedur ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Panitia kegiatan budaya gemar membaca dan menulis adalah guru dan 

atau tenaga kependidikan yang ditunjuk oleh kepala sekolah dengan 

pertimbangan kapabilitas dan profesionalitas. Kepanitiaan terdiri atas 

koordinasi, tim evaluasi dan tenaga administrasi. 
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3.11. Prestasi Perpustakaan dan Siswa SMA Plus Negeri 17 Palembang 

Prestasi yang pernah diraih oleh Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 

Palembang adalah sebagai berikut. 

A. Juara Harapan I Lomba Perpustakaan Tingkat Provinsi Sumatera Selatan 

Tahun 2007. 

B. Terakreditasi B dari Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Tahun 2013. 

C. Juara II Lomba Perpustakaan Tingkat SLTA Kota Palembang Tahun 2014. 

D. Juara II Lomba Perpustakaan Tingkat SLTA Kota Palembang Tahun 2015. 

E. Juara Harapan I Lomba Perpustakaan SLTA Tingkat Provinsi Sumatera 

Selatan Tahun 2015. 

F. Juara I Lomba Perpustakaan SLTA Tingkat Kota Palembang Tahun 2016. 

G. Juara I Lomba Perpustakaan SLTA Tingkat Provinsi Sumatera Selatan Tahun 

2016. 

H. Juara Harapan I Lomba Perpustakaan SLTA tingkat Nasional 2016. 

I. Juara 1 Story Telling “Dallas Solidarity Competition Tahun 2016. 

Sebagaimana gambar dibawah ini: 
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Gambar  3.11.1. 

 

Keterangan : Havivi Rizky Adinda,  Juara 1 Story Telling “Dallas 

Solidarity Competition Tahun 2016  

Sumber Data  : Dokumentasi Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 

Palembang 201860 

J. Penulis Buku yakni “Pempek Palembang”. Sumarni BAyu Anita, S.Sos., MA 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
60Sumber Data: Dokumentasi Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang. 
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BAB IV  

ANALISIS DATA 

 

4.1. Hasil 

Untuk mengetahui bagaimana hasil data yang didapat oleh peneliti 

tentang pengaruh kebijakan budaya gemar membaca dan menulis terhadap 

pemanfaatan perpustakaan di SMA Plus Negeri 17 Palembang, berikut 

adalah hasil observasi dan hasil penelitian yang diperoleh peneliti pada saat 

melakukan penelitian. Berikut adalah hasil wawancara yang diperoleh dari 

kordinator kebijakan budaya gemar membaca dan menulis di SMA Plus 

Negeri 17 Palembang dengan Arpani selaku kordinator kebijakan budaya 

gemar membaca dan menulis di SMA Plus Negeri 17 Palembang. 

Pertama dari SK Kepala Sekolah dalam bentuk surat perintah  

sebagai pembimbing, guru membimbing rata-rata 10-15 orang. Masa 

bimbingan 4 bulan menjelang akhir semester diadakan evaluasi. 

Guru itu ada yang guru pembimbing dan juga guru penguji kalau 

guru pembimbing tidak menguji anak yang di bimbingnya ditukar. 
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Guru pembimbing dipilih oleh sekolah yang kita anggap potensial 

disini memang tidak seluruhnya terpakai dan mayoritas terpakai 

karena siswa kita banyak.61 

4.2. Pembahasan 

Hasil penelitian peneliti dengan menyebarkan angket kepada 38 

siswa-siswi kelas XI di SMA Plus Negeri 17 Palembang pada masing-

masing siswa. Skor penilaian item untuk 21 pertanyaan dengan 4 opsi 

pilihan  jawaban yaitu a,b,c dan d dengan skor dari tiap-tiap jawaban 

berurutan 4,3,2 dan 1. Angket ini bertujuan untuk mendapatkan data 

secara cepat, efektif dan efisien, karena disebarkan secara serentak dan 

dapat dijawab secara tepat waktu dan tidak membutuhkan waktu yang 

banyak. 

4.2.1.  Budaya Gemar Membaca dan Menulis  

Budaya Gemar Membaca dan Menulis dalam penelitian ini disebut 

variabel independen  yaitu yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel 

lain. Untuk memudahkan penulisan variabel ini dilambangkan variabel X.  

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
61Wawancara Pribadi dengan Arpin, Kordinator Budaya Gemar Membaca dan 

Menulis, Palembang 5 Oktober 2017.  



73 
 

 
 

1. Siswa ke perpustakaan atas kemauan sendiri 

Berikut adalah persentase jawaban mengenai permasalahan tersebut. 

Tabel 4.2.1.1.  Siswa ke perpustakaan atas kemauan sendiri  

No Keterangan  Frekuensi Presentase 

1 Sangat setuju 21 55% 

2 Setuju 17 45% 

3 Tidak setuju 0  0%  

4 Sangat tidak setuju 0  0%  

  Jumlah N= 38 100% 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 21 (55%) dari 38 siswa 

sangat setuju, sedangkan 17 (45%) dari 38 siswa menjawab setuju, berdasarkan 

hasil di atas menunjukan bahwa banyak siswa yang sangat setuju terhadap siswa 

ke perpustakaan atas kemauan sendiri. 

2. Kepala Sekolah melakukan sosialisasi kepada siswa, orang tua dan guru 

tentang kebijakan budaya gemar membaca dan menulis 

Tabel 4.2.1.2. Kepala sekolah melakukan sosialisasi kepada siswa, orang tua 

dan guru tentang kebijakan budaya gemar membaca dan menulis 

No Keterangan Frekuensi Presentase 

1 Sangat setuju 21 55% 

2 Setuju 16 42% 

3 Tidak setuju 1 3% 

4 Sangat tidak  setuju  0 0%  

  Jumlah N= 38 100% 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 21 (55%) dari 38 siswa 

sangat setuju, ada 16 (42%) dari 38 siswa menjawab setuju, sedangkan 1 (3%) 

dari siswa menjawab tidak setuju. Berdasarkan hasil di atas maka banyak siswa 

sangat setuju mengenai kepala sekolah melakukan sosialisasi kepada siswa, orang 

tua dan guru tentang kebijakan budaya gemar membaca dan menulis. 

3. Menurut siswa mengenai kebijakan budaya gemar membaca dan menulis 

Pada pertanyaan bagian ini, untuk mengetahui data mengenai budaya gemar 

membaca dan menulis. Berikut adalah tabel persentase jawaban. 

Tabel 4.2.1.3. Tanggapan siswa mengenai kebijakan budaya gemar membaca 

dan menulis 

No Keterangan Frekuensi Presentase 

1 Sangat setuju 17 45% 

2 Setuju 21 55% 

3 Tidak setuju 0  0%  

4 Sangat tidak setuju          0 0%  

  Jumlah N= 38 100% 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 17 (45%) dari 38 siswa 

sangat setuju, ada 21 (55%) dari 38 siswa menjawab setuju. Berdasarkan hasil di 

atas maka banyak siswa  setuju mengenai tanggapan siswa tentang kebijakan 

budaya gemar membaca dan menulis. 
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4. Budaya gemar membaca dan menulis itu bermanfaat untuk saya sebagai 

siswa SMA Plus Negeri 17 Palembang 

Budaya gemar membaca dan menulis adalah sebuah karya tulis ilmiah yang 

diwajibkan bagi para siswa yang diberikan oleh pihak sekolah untuk memberikan 

nilai tambahan kepada para siswa-siswi SMA Plus Negeri 17 Palembang. berikut 

adalah tabel persentasenya. 

Tabel 4.2.1.4. Budaya gemar membaca dan menulis itu bermanfaat untuk 

siswa SMA Plus Negeri 17 Palembang 

No Keterangan Frekuensi Presentase 

1 Sangat setuju 32 84% 

2 Setuju 6 16% 

3 Tidak setuju 0  0%  

4 Sangat tidak setuju 0  0%  

  Jumlah N= 38 100% 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 32 (84%) dari 38 siswa 

sangat setuju, ada 6 (16%) dari 38 siswa menjawab setuju. Berdasarkan hasil di 

atas maka banyak siswa sangat setuju bahwa budaya gemar membaca dan menulis 

itu bermanfaat bagi siswa SMA Plus Negeri 17 Palembang. 

5. Siswa mengalami kesulitan dalam penelitian yang saya lakukan 

Dalam pembuatan karya tulis ilmiah budaya gemar membaca dan menulis 

siswa mengalami kesulitan, berikut ini adalah tabel persentase jawaban siswa 

mengenai permasalahan tersebut. 
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Tabel 4.2.1.5. Siswa Mengalami kesulitan dalam penelitian yang mereka 

lakukan 

No Keterangan Frekuensi Presentase 

1 Sangat setuju 2 5,2% 

2 Setuju 18 47,3% 

3 Tidak setuju 14 37% 

4 Sangat tidak setuju 4 10,5% 

  Jumlah N= 38 100% 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 2(5,2%) dari 38 siswa sangat 

setuju, ada 18 (47,3%) dari 38 siswa menjawab setuju, sedangkan 14(37%) dari 38 

siswa menjawab tidak setuju, dan  4 (10,5%) dari 38 siswa menjawab sangat tidak 

setuju. Berdasarkan hasil di atas maka banyak siswa setuju bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam penelitian yang mereka lakukan. 

6. Sebagai siswa saya sering meminjam buku di perpustakaan 

seorang siswa sering sekali meminjam buku di perpustakaan. Berikut adalah 

tabel  persentase jawaban atas pertanyaan dibawah ini. 

Tabel 4.2.1.6. Siswa sering Meminjam buku di Perpustakaan 

No Keterangan Frekuensi Presentase 

1 Sangat setuju 9 24% 

2 Setuju 16 42% 

3 Tidak setuju 13 34% 

4 Sangat tidak setuju  0 0%  
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  Jumlah N= 38 100% 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 9  (24%) dari 38 siswa sangat 

setuju, ada 16 (42%) dari 38 siswa menjawab setuju, sedangkan 13 (34%) dari 38 

siswa menjawab tidak setuju. berdasarkan hasil di atas maka banyak siswa setuju 

bahwa siswa sering meminjam buku ke perpustakaan. 

7. Dengan adanya perpusutakaan di sekolah ini, saya semangat dalam 

membaca dan belajar 

Berikut adalah tabel persentase jawaban atas pertanyaan di bawah ini. 

Tabel 4.2.1.7. Dengan adanya perpustakaan di sekolah ini, siswa semangat 

dalam membaca dan belajar 

No Keterangan Frekuensi Presentase 

1 Sangat setuju 12 32% 

2 Setuju 22 58% 

3 Tidak setuju 4 10% 

4 Sangat tidak setuju 0  0%  

  Jumlah N= 38 100% 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 12 (32%) dari 38 siswa 

sangat setuju, ada 22 (58%) dari 38 siswa menjawab  setuju, sedangkan  4 (10%) 

dari 38 siswa menjawab tidak setuju. Berdasarkan hasil di atas maka banyak siswa 

setuju bahwa dengan adanya perpustakaan di sekolah ini, siswa semangat dalam 

membaca dan belajar. 
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8. Keadaan lingkungan yang ada di perpustakaan mempengaruhi saya 

dalam membaca 

Berikut adalah tabel persentase jawaban atas pertanyaan dibawah ini. 

Tabel 4.2.1.8. Keadaan lingkungan yang ada di perpustakaan mempengaruhi 

siswa dalam membaca 

No Keterangan Frekuensi Presentase 

1 Sangat setuju 19 50% 

2 Setuju 16 42% 

3 Tidak setuju 3 8% 

4 Sangat tidak setuju 0  0%  

  Jumlah N= 38 100% 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 19 (50%) dari 38 siswa 

sangat setuju, ada 16 (42%) dari 38 siswa menjawab setuju. sedangkan 3 (8%) 

dari 38 siswa menjawab tidak setuju. Berdasarkan hasil di atas maka siswa sangat 

setuju bahwa keadaan lingkungan yang ada di perpustakaan mempengaruhi siswa 

dalam membaca.  

9. Pada jam istirahat saya sering berkunjung ke perpustakaan 

Berikut adalah tabel persentase jawaban atas pertanyaan di bawah ini. 

Tabel 4.2.1.9. Pada jam istirahat siswa sering berkunjung ke perpustakaan  

No Keterangan Frekuensi Presentase 

1 Sangat setuju 5 13% 

2 Setuju 16 42% 

3 Tidak setuju 16 42% 
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4 Sangat tidak setuju 1 3% 

  Jumlah N= 38 100% 

 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 5 (13%) dari 38 siswa 

sangat setuju, ada 16 (42%) dari 38 siswa menjawab setuju, sedangkan  16 (42%) 

dari siswa menjawab tidak setuju, dan 1 (3%) dari 38 siswa menjawab sangat 

tidak setuju. Berdasarkan hasil di atas maka siswa ada yang setuju dan ada yang 

tidak setuju pada jam istirahat siswa sering berkunjung ke perpustakaan. 

10. Penataan gedung perpustakaan yang baik sangat berpengaruh terhadap 

suasana saya dalam membaca 

Penataan gedung perpustakaan yang baik sangatlah berpengaruh terhadap 

suasana siswa saat ia sedang membaca. Berikut adalah tabel persentase jawaban 

atas pertanyaan dibawah ini. 

Tabel 4.2.1.10. Penataan gedung perpustakaan yang baik sangat berpengaruh 

terhadap suasana siswa dalam membaca 

No Keterangan Frekuensi Presentase 

1 Sangat setuju 28 73% 

2 Setuju 8 21% 

3 Tidak setuju 1 3% 

4 Sangat tidak setuju 1 3% 

  Jumlah N= 38 100% 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 28 (73%) dari siswa sangat 

setuju, ada 8 (21%) dari 38 siswa menjawab setuju, ada 1 (3%) dari 38 siswa 

menjawab tidak setuju, sedangkan 1 (3%) dari 38 siswa menjawab sangat tidak 



80 
 

 
 

setuju. Berdasarkan hasil di atas maka siswa sangat setuju bahwa penataan gedung 

perpustakaan yang baik sangat berpengaruh terhadap suasana siswa dalam 

membaca. 

11. Menurut saya buku panduan budaya gemar  membaca dan menulis 

dapat membantu dalam penelitian yang saya lakukan 

Dalam membuat karya tulis budaya gemar membaca dan menulis para 

siswa melihat buku pedoman untuk menuntun para siswa dalam membuat karya 

tulis budaya gemar membaca dan menulis, berikut tabel persentase mengenai 

pertanyaan dibawah ini.  

Tabel 4.2.1.11. Menurut siswa buku panduan budaya gemar membaca dan 

menulis dapat membantu dalam penelitian yang siswa lakukan 

No Keterangan Frekuensi Presentase 

1 Sangat setuju 25 66% 

2 Setuju 11 29% 

3 Tidak setuju 2 5% 

4 Sangat tidak setuju 0  0%  

  Jumlah N= 38 100% 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 25 (66%) dari 38 siswa 

sangat setuju, ada 11 (29%) dari 38 siswa menjawab setuju, ada 2 (5%) dari 38 

siswa menjawab tidak setuju. Berdasarkan hasil di atas maka siswa sangat setuju 

bahwa menurut siswa buku panduan budaya gemar membaca dan menulis dapat 

membantu dalam penelitian yang siswa lakukan. 
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4.2.2.  Pemanfaatan Perpustakaan 

Pemanfaatan perpustakaan didalam penelitian ini disebut variabel 

dependen. Variabel yang dijelaskan atau variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

independen.  Untuk memudahkan peneliti variabel ini dilambangkan variabel Y.  

1. Saya sering mengunjungi perpustakaan  

Berikut adalah tabel persentase jawaban atas pertanyaan dibawah ini. 

Tabel 4.2.2.1. Siswa sering mengunjungi perpustakaan 

No Keterangan Frekuensi Presentase 

1 Sangat setuju 7 18% 

2 Setuju 20 53% 

3 Tidak setuju 11 29% 

4 Sangat tidak setuju  0 0%  

  Jumlah N= 38 100% 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa 7 (18%) dari 38 siswa sangat 

setuju, ada 20 (53%) dari 38 siswa menjawab setuju, sedangkan 11 (29%) dari 38 

siswa menjawab tidak setuju. Berdasarkan hasil di atas maka siswa setuju bahwa 

siswa sering mengunjungi perpustakaan. 

2. Saya merasa senang membaca buku di perpustakaan  

Berikut adalah tabel persentase jawaban atas pertanyaan dibawh ini. 

Tabel 4.2.2.2. Siswa merasa senang membaca buku di perpustakaan  

No Keterangan Frekuensi Presentase 

1 Sangat setuju 14 37% 

2 Setuju 23 60% 
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3 Tidak setuju 1 3% 

4 Sangat tidak setuju 0  0%  

  Jumlah N= 38 100% 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa 14 (37%) dari 38 siswa sangat 

setuju, ada 23 (60%) dari 38 siswa menjawab setuju, sedangkan 1 (3%) dari 38 

siswa menjawab tidak setuju. Berdasarkan hasil di atas maka siswa setuju bahwa 

siswa merasa senang membaca buku di perpustakaan. 

3. Menurut saya, koleksi buku di perpustakaan ini sudah lengkap 

Berikut adalah tabel  persantese jawaban atas pertanyaan dibawah ini. 

Tabel 4.2.2.3. Menurut siswa koleksi buku di perpustakaan ini sudah lengkap  

No Keterangan Frekuensi Presentase 

1 Sangat setuju 10 26% 

2 Setuju 16 42% 

3 Tidak setuju 11 29% 

4 Sangat tidak setuju 1 3% 

  Jumlah N= 38 100% 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa 10 (26%) dari 38 siswa sangat 

setuju, ada 16 (42%) dari 38 siswa menjawab setuju, sedangkan 11 (29%) dari 38 

siswa menjawab tidak setuju, dan 1 (3%) dari 38 siswa menjawab sangat tidak 

setuju. Berdasarkan hasil di atas maka siswa setuju bahwa menurut siswa koleksi 

buku di perpustakaan ini sudah lengkap. 
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4. Bagi saya koleksi buku di perpustakaan ini sudah sebanding dengan 

jumlah siswa yang ada disini 

Berikut adalah tabel persentase jawaban atas pertanyaan dibawah ini. 

Tabel 4.2.2.4. Bagi siswa koleksi buku di perpustakaan ini sudah sebanding 

dengan jumlah siswa yang ada disini 

No Keterangan Frekuensi Presentase 

1 Sangat setuju 12 31% 

2 Setuju 17 45% 

3 Tidak setuju 8 21% 

4 Sangat tidak setuju 1 3% 

  Jumlah N= 38 100% 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa 12 (31%) dari 38 siswa sangat 

setuju, ada 17 (45%) dari 38 siswa menjawab setuju, sedangkan 8 (21%) dari 38 

siswa menjawab tidak setuju, dan 1 (3%) dari 38 siswa menjawab sangat tidak 

setuju. Berdasarkan hasil di atas maka siswa setuju bahwa bagi siswa koleksi 

buku di perpustakaan ini sudah sebanding dengan jumlah siswa yang ada disini.  

5. Menurut saya pelayanan yang ada di perpustakaan ini sangat ramah 

dalam melayani pengguna perpustakaan  

Berikut adalah tabel persentase jawaban atas pertanyaan dibawah ini. 

Tabel 4.2.2.5. Menurut siswa pelayanan yang ada di perpustakaan ini sangat 

ramah dalam melayani pengguna perpustakaan  
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No Keterangan Frekuensi Presentase 

1 Sangat setuju 15 39% 

2 Setuju 22 58% 

3 Tidak setuju 1 3% 

4 Sangat tidak setuju  0 0% 

  Jumlah N= 38 100% 

 Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa 15 (39%) dari 38 siswa sangat 

setuju, ada 22 (58%) dari 38 siswa menjawab setuju, sedangkan 1 (3%) dari 38 

siswa  menjawab tidak setuju. Berdasarkan hasil di atas maka siswa setuju bahwa 

menurut siswa pelayanan yang ada di perpustakaan ini sangat ramah dalam 

melayani pengguna perpustakaan. 

6. Perpustakaan ini telah menydiakan koleksi tentang penulisan karya 

ilmiah yang dibutuhkan oleh siswa  

Berikut adalah tabel persentase jawaban atas pertanyaaan dibawah ini. 

Tabel 4.2.2.6. Perpustakaan ini telah menyediakan koleksi tentang penulisan karya 

ilmiah yang dibutuhkan oleh siswa 

No Keterangan Frekuensi Presentase 

1 Sangat setuju 22 58% 

2 Setuju 15 39% 

3 Tidak setuju 1 3% 

4 Sangat tidak setuju  0 0% 

  Jumlah N= 38 100% 
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 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 22 (58%) dari 38 siswa 

sangat setuju, ada 15 (39%) dari 38 siswa menjawab setuju, sedangkan 1 (3%) 

dari 38 siswa tidak setuju. Berdasarkan hasil di atas maka banyak siswa yang 

sangat setuju bahwa perpustakaan ini telah menyediakan koleksi tentang penulisan 

karya ilmiah yang dibutuhkan oleh siswa. 

7. Saya telah memanfaatkan koleksi-koleksi tentang penulisan karya ilmiah 

sebagai salah satu sumber referensi 

Berikut adalah tabel persentase jawaban atas pertanyaan dibawah ini. 

Tabel 4.2.2.7. Siswa telah memanfaatkan koleksi-koleksi tentang penulisan karya 

ilmiah sebagai salah satu sumber referensi 

No Keterangan Frekuensi Presentase 

1 Sangat  setuju 18 47% 

2 Setuju 18 47% 

3 Tidak setuju 1 3% 

4 Sangat tidak setuju 1 3% 

  Jumlah N= 38 100% 

 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 18 (47%) dari 38 siswa 

sangat setuju, ada 18 (47%) dari 38 siswa setuju, sedangkan 1 (3%) dari 38 siswa, 

dan  1 (3%) dari 38 siswa. Berdasarkan hasil di atas maka banyak siswa yang 

setuju terhadap siswa telah memanfaatkan koleksi-koleksi tentang penulisan karya 

ilmiah sebagai salah satu sumber referensi. 
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8. Saya sering melaksanakan penelitian sederhana di perpustakaan SMA 

Plus Negeri 17 Palembang 

berikut adalah tabel persentase jawaban atas pertanyaan dibawah ini. 

Tabel 4.2.2.8. Siswa sering melaksanakan penelitian sederhana di Perpustakaan 

SMA Plus Negeri 17 Palembang 

No Keterangan Frekuensi Presentase 

1 Sangat  setuju 8 21% 

2 Setuju 11 29% 

3 Tidak setuju 16 42% 

4 Sangat tidak setuju 3 8% 

  Jumlah N= 38 100% 

 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 8 (21%) dari 38 siswa 

sangat setuju, ada 11 (29%) dari 38 siswa setuju, sedangkan  16 (42%) dari 38 

siswa tidak setuju dan 3 (8%) dari 38 siswa sangat tidak setuju. Berdasarkan hasil 

di atas maka banyak siswa yang tidak setuju terhadap siswa sering melaksanakan 

penleitian sederhana di Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang. 

9. Menurut saya koleksi yang ada  di perpustakaan ini dapat membantu saya 

dalam menyelesaikan penulisan budaya gemar membaca dan menulis  

Berikut adalah tabel persentase jawaban atas pertanyaan dibawah ini. 

Tabel 4.2.2.9. Menurut siswa koleksi yang ada di perpustakaan ini dapat 

membantu siswa dalam menyelesaikan penulisan budaya gemar membaca dan 

menulis 
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No Keterangan Frekuensi Presentase 

1 Sangat  setuju 21 55% 

2 Setuju 14 37% 

3 Tidak setuju 2 5% 

4 Sangat tidak setuju 1 3% 

  Jumlah N= 38   

 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 21 (55%) dari 38 siswa 

sangat setuju, ada 14 (37%) dari 38 siswa setuju, sedangkan 2 (5%) dari 38 siswa 

tidak setuju dan 1 (3%) dari 38 siswa sangat tidak setuju. Berdasarkan hasil di atas 

maka banyak siswa yang sangat setuju terhadap menurut siswa koleksi yang ada 

di perpustakaan ini dapat membantu siswa dalam menyelesaikan penulisan budaya 

gemar membaca dan menulis.  

10. Koleksi-koleksi yang terdapat banyak di perpustakaan ini sudah sering 

saya memanfaatkannya 

Berikut adalah tabel persentase jawaban atas pertanyaan dibawah ini: 

Tabel 4.2.2.10. Koleksi-koleksi yang terdapat banyak di perpustakaan ini sudah 

sering siswa memanfaatkannya. 

No Keterangan Frekuensi Presentase 

1 Sangat setuju 16 42% 

2 Setuju 16 42% 

3 Tidak setuju 5 13% 

4 Sangat tidak setuju 1 3% 

  Jumlah N= 38 100% 
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 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 16 (42%) dari 38 siswa 

sangat setuju, ada 16 (42%) dari siswa setuju, sedangkan 5 (13%) dari siswa tidak 

setuju dan 1 (3%) dari 38 siswa sangat tidak setuju. Berdasarkan hasil di atas 

maka banyak siswa yang setuju terhadap koleksi-koleksi yang terdapat banyak di 

perpustakaan ini sudah sering siswa memanfaatkannya. 

Untuk mengetahui hasil penelitian ini maka diuji dengan menggunakan 

metode statistik dalam rumus Product Moment 

Tabel 4.2.2.11. Data Pengaruh Kebijakan Budaya Gemar Membaca Dan 

Menulis Terhadap Pemanfaatan Perpustakaan Siswa SMA Plus Negeri 17 

Palembang 

No Nama X Y 

1 Nurhanni Pebi H 40 36 

2 Tiara Syaharani Aqila 38 39 

3 Dela Afifah 35 30 

4 M. Wildan Febrian 40 29 

5 Elvandro Septaldo 36 28 

6 Della Wira Satya Utami 39 35 

7 Bagus Adrian S 37 34 

8 Muhammad Zaky 43 36 

9 Aula Desiafitri Rafli 38 40 

10 Nada Laila A 34 26 

11 Muhammad Adin Palimbani 43 36 

12 Arif Setiawan 36 34 
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13 Muhammad Aulia Rafli 38 40 

14 Aleandro K. Y 41 37 

15 M. Ma'aruf Al-fatih 32 28 

16 Richardo Antolin 39 38 

17 Luthfi Arya Dansa 35 34 

18 Achmad Fajri 38 30 

19 Ahmad Rifqi 32 29 

20 M. Syaen Reza 31 24 

21 Mila Failasufa 37 27 

22 Aisyah Mulya Zhafirah 36 36 

23 Lucia Mavika 43 38 

24 M. Andika Maulana 39 30 

25 Ahmad Hafiz H.R. 35 32 

26 M. Ilham Zaneta 31 23 

27 Nabila Salwa ZHP 34 30 

28 Maznifar Qurrata Ayun 32 29 

29 Anakay Widya Kirana 34 23 

30 Chandrakanti Rona 33 30 

31 Kemas M. Habil Scbilirohin 41 38 

32 Fariz Alhazmi Siregar 34 30 

33 Bfe Giusti A.R 38 37 

34 M. Azzam Lirobbami 36 30 
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35 Tri Medio Mareta Putri 41 35 

36 Irzi Ahmad e. 30 27 

37 K. M. Rafli Pasha 31 28 

38 Annisa Mutiara Jannah 36 33 

Keterangan:  

X= Pengaruh Budaya Gemar Membaca dan Menulis 

Y= Pemanfaatan Perpustakaan 

Tabel 4.2.2.12. Data Pengaruh Kebijakan Budaya Gemar Membaca dan 

Menulis Pemanfaatan Perpustakaan Siswa/I SMA Plus Negeri 17 Palembang 

No Nama X Y X2 Y2 XY 

1 Nurhanni Pebi H 40 36 1600 1296 1440 

2 Tiara Syaharani Aqila 38 39 1444 1521 1482 

3 Dela Afifah 35 30 1225 900 1050 

4 M. Wildan Febrian 40 29 1600 841 1160 

5 Elvandro Septaldo 36 28 1296 784 1008 

6 Della Wira Satya U 39 35 1521 1225 1365 

7 Bagus Adrian S 37 34 1369 1156 1258 

8 Muhammad Zaky 43 36 1849 1296 1548 

9 Aula Desiafitri Rafli 38 40 1444 1600 1520 

10 Nada Laila A 34 26 1156 676 884 

11 Muhammad Adin P 43 36 1849 1296 1548 

12 Arif Setiawan 36 34 1296 1156 1224 
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13 Muhammad Aulia R 38 40 1444 1600 1520 

14 Aleandro K. Y 41 37 1681 1369 1517 

15 M. Ma'aruf Al-fatih 32 28 1024 784 896 

16 Richardo Antolin 39 38 1521 1444 1482 

17 Luthfi Arya Dansa 35 34 1225 1156 1190 

18 Achmad Fajri 38 30 1444 900 1140 

19 Ahmad Rifqi 32 29 1024 841 928 

20 M. Syaen Reza 31 24 961 576 744 

21 Mila Failasufa 37 27 1369 729 999 

22 Aisyah Mulya Z 36 36 1296 1296 1296 

23 Lucia Mavika 43 38 1849 1444 1634 

24 M. Andika Maulana 39 30 1521 900 1170 

25 Ahmad Hafiz H.R. 35 32 1225 1024 1120 

26 M. Ilham Zaneta 31 23 961 529 713 

27 Nabila Salwa ZHP 34 30 1156 900 1020 

28 Maznifar Qurrata A 32 29 1024 841 928 

29 Anakay Widya Kirana 34 23 1156 529 782 

30 Chandrakanti Rona 33 30 1089 900 990 

31 Kemas Muhammad hs 41 38 1681 1444 1558 

32 Fariz Alhazmi Siregar 34 30 1156 900 1020 

33 Bfe Giusti A.R 38 37 1444 1369 1406 

34 M. Azzam Lirobbami 36 30 1296 900 1080 
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35 Tri Medio Mareta P 41 35 1681 1225 1435 

36 Irzi Ahmad e. 30 27 900 729 810 

37 K. M. Rafli Pasha 31 28 961 784 868 

38 Annisa Mutiara J 36 33 1296 1089 1188 

  Jumlah 1386 1219 51034 39949 44921 

Perhitungan:  

01) Dari data Pengaruh Budaya Gemar Membaca dan Menulis Terhadap 

Pemanfaatan Perpustakaan diperoleh nilai statistik dasar sebagai berikut: 

Jadi N= 38   ∑X= 1386   

 ∑Y=1219 ∑X2= 51034  ∑Y2= 39949   

 ∑XY= 44921 

02) Mencari Jumlah Kuadrat (JK) 

JKx =  ∑X2- {(∑X)2 : N} 

JKx =  51034 -  {(1386)2  :  38} 

JKx = 51034  -  50552.53 

JKx =  481,47 

 JKy =  ∑Y2 - {(∑Y)2 : N} 

 JKy =  39949 - {(1219)2  : 38} 

 JKy =  39949 -  39104.24 

 JKy =  844,76 
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03)  Mencari Jumlah Produk  (JP) 

JPxy =  ∑XY - {(∑X)(∑Y) : N} 

JPxy =  44921 - {(1386 x 1219) : 38} 

JPxy =  44921 -  44461, 42 

JPxy =   459,58 

04) Mencari Koefisien Korelasi  

Rxy =  JPxy : √(JKx)(JKy)} 

Rxy =  459,58 : √(481,47)(844,76)} 

Rxy =  459,58 : √406726,6 

Rxy =   459,58 :  637,75 

Rxy =    0,72 

05) Mengkonsultasi Nilai R Hitung dengan R Tabel 

Harga Tabel R Product Moment untuk N= 38 adalah sbb: 

R1% =  0,413 dan R5% = 0,320. 

Jadi Rxy  =  0,72 adalah tinggi 

06) Menginterpretasi Hasil Analisis  

06.1 Kebijakan budaya gemar membaca dan menulis berpengaruh positif 

terhadap pemanfaatan perpustakaan. 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan  

0.00-0,199 Sangat rendah 

0.20-0,399 Rendah 

0.40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Tinggi 

0.80-1,00 Sangat  tinggi 
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06.2 Pengaruh kebijakan budaya gemar membaca dan menulis terhadap 

pemanfaatan perpustakaan sangat dapat dipercaya. 

07) Mencari Koefisien Determinasi 

Rxy
2= 0,722 

Rxy
2= 0,5184 

Rxy
2= 51,84% 

08) Menginterpretasi Nilai Analisis 

08.1 Efektivitas pengaruh kebijakan budaya gemar membaca dan menulis    

terhadap pemanfaatan perpustakaan secara matematis sebesar 

51,84%. 

08.2 Efektivitas pengaruh faktor-faktor lain, disebut dengan unexplained 

factors, di luar faktor kebijakan budaya gemar membaca dan menulis 

terhadap pemanfaatan perpustakaan sebesar 48,16. 

 09) Menyimpulkan Hasil Analisis  

Faktor kebijakan budaya gemar membaca dan menulis sangat menentukan 

pencapaian pemanfaatan perpustakaan siswa SMA Plus Negeri 17 

Palembang; 

semakin sukses kebijakan budaya gemar membaca dan menulis semakin 

sukses pula pemanfaatan perpustakaan, semakin buruk kebijakan budaya 

gemar membaca dan menulis semakin buruk pula pemanfaatan 

perpustakaan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Plus Negeri 17 

Palembang ada beberapa aspek penilaian siswa selain pemberian tugas-

tugas, ujian bulanan, maupun ujian semester ada satu hal lainnya yang 

menentukan aspek penilaian, yaitu pembuatan karya tulis ilmiah  budaya 

gemar membaca dan menulis dalam bentuk pembuatan karya tulis ilmiah, 

dengan harapan siswa dituntut agar berpikir kreatif dan imajinatif, selain 

itu pembuatan karya tulis ilmiah ini juga melatih siswa untuk meneliti 

pada tahap penelitian dasar. Dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1) Pelaksanaan kebijakan budaya gemar membaca dan menulis di 

SMA Plus Negeri 17 Palembang telah berjalan dengan baik, di 

buktikan dengan hasil yang peneliti oleh dari penyebaran angket 

kepada sejumlah siswa. 

2) Bahwa faktor pengaruh kebijakan budaya gemar membaca dan 

menulis terhadap pemanfaatan perpustakaan berdasarkan hasil 

penelitian dengan menyebarkan angket kepada sejumlah siswa 

yang menjadi sampel penelitian penulis 38 siswa dan data diolah 

menggunakan statistik Product Moment adalah sebesar 51,84%. 
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3) Bahwa faktor-faktor lain atau yang disebut unexplained factors, 

diluar faktor kebijakan pengaruh budaya gemar membaca dan 

menulis terhadap pemanfaatan perpustakaan berdasarkan hasil 

penelitian dengan menyebarkan angket kepada sejumlah siswa 

yang menjadi sampel penelitian penulis dan data diolah 

menggunakan statistic Product Moment adalah sebesar 48,16%, 

artinya adalah faktor pengaruh kebijakan budaya gemar 

membaca dan menulis yang memanfaatkan perpustakaan untuk 

pembuatan karya tulis budaya gemar membaca dan menulis. 

 

4) Hipotesis awal peneliti pada saat melakukan penelitian 

diterima, ini dibuktikan dengan hasil statistik yang telah diolah 

dengan menggunakan rumus Product Moment.  

 

5.2. Saran 

Berdasarkan temuan dan hasil selama penulis meneliti bahwa 

untuk meningkatkan siswa berkunjung dalam membuat karya tulis budaya 

gemar membaca dan memanfaatkan perpustakaan dapat disampaikan 

beberapa saran sebagai berikut:   

1) Keramahan dari para staf perpustakaan menentukan 

kenyamanan bagi para pengguna untuk betah berlama-lama di 

dalam perpustakaan, maka dari itu staf perpustakaan yang 

terdapat di Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang harus 
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memberikan keramahan dan memberikan layanan prima 

terhadap pengguna perpustakaan.  

2) Diharapkan pihak sekolah menambah jumlah koleksi yang 

telah ada dan koleksi yang ada harus up to date mengikuti 

perkembangan pendidikan dan apa yang dibutuhkan oleh para 

siswa yang sedang dalam pembuatan budaya gemar membaca 

dan menulis, karena koleksi yang lengkap dan sering di 

perbarui menjadi faktor yang utama untuk siswa berkunjung ke 

perpustakaan. 

3) Selain karya tulis ilmiah budaya gemar membaca dan menulis, 

pihak sekolah sebaiknya memberikan tugas-tugas selain karya 

tulis budaya gemar membaca dan menulis yang berkaitan 

dengan pemanfaatan perpustakaan yang berlaku di SMA Plus 

Negeri 17 Palembang. 

4) Bagi para siswa apabila di dalam perpustakaan diharapkan 

kondusif sehingga tidak mengganggu kenyamanan 

pengguna/pengunjung perpustakaan yang lainnya. 
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Lampiran 5 Daftar Kuesioner (Angket) 

Pengantar 

 Angket ini bertujuan untuk mengumpulkan data, guna untuk menyelesaika 

ntugas akhir skripsi penulis dengan judul “Pengaruh Kebijakan Budaya Gemar 

Membaca dan Menulis Terhadap Pemanfaatan Perpustakaan Tahun 2017” 

(Perpustakaan SMA PlusNegeri 17 Palembang). Angket ini ditunjukan kepada 

siswa-siswi SMA Plus Negeri 17 Palembang.  

 Atas kesedian siswa-siswi untuk mengisi dan menjawab pertanyaan di 

bawah ini dengan sejujur-jujurnya, penulis ucapkan terima kasih. 

Petunjuk 

1. Mohon dijawab pertanyaan-pertanyaan berikut sesuai dengan diri anda. 

2. Bacalah setiap pertanyaan di bawah ini dengan baik dan isilah jawaban 

yang paling tepat menurut anda. 

Identitas Responden 

Nama  : 

Jenis kelamin : 

Kelas  : 

A. Budaya Gemar Membaca dan Menulis 

1.  Saya ke perpustakaan atas kemauan sendiri? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak setuju 

d. Sangat tidak setuju 

2. Kepala Sekolah melakukan sosialisasi kepada siswa, orang tua dan guru  

tentang kebijakan budaya gemar membaca dan menulis? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak setuju 
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d. Sangat tidak setuju 

3. Menurut saya mengenai kebijakan budaya gemar membaca dan 

menulis? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak setuju 

d. Sangat tidak setuju 

4. Budaya gemar membaca dan menulis itu bermanfaat untuk saya sebagai 

siswa SMA Plus Negeri 17 Palembang? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak setuju 

d. Sangat tidak setuju 

5. Saya mengalami kesulitan dalam penelitian yang saya lakukan? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak setuju 

d. Sangat tidak setuju 

6. Sebagai siswa saya sering meminjam buku di perpustakaan?  

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c.Tidak setuju 

d. Sangat tidak setuju 

7. Dengan adanya perpustakaan di sekolah ini, saya semangat dalam 

membaca dan belajar?  

a. Sangat setuju 
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b. Setuju 

c. Tidak setuju 

d. Sangat tidak setuju 

8. Keadaan lingkungan yang ada di perpustakaan mempengaruhi saya 

dalam membaca? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak setuju 

d. Sangat tidak setuju 

9. Pada jam istirahat saya sering berkunjung keperpustakaan?  

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak setuju 

d. Sangat tidak setuju 

10. Penataan gedung perpustakaan yang baik sangat berpengaruh terhadap 

suasana saya dalam membaca? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak setuju 

d. Sangat tidak setuju 

11. Menurut saya buku panduan budaya gemar membaca dan menulis 

dapat membantu dalam penelitian yang saya lakukan? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak setuju 

d. Sangat tidak setuju 
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B. Pemanfaatan Perpustakaan 

1.  Saya sering mengunjungi perpustakaan? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak setuju 

d. Sangat tidak setuju 

2. Saya merasa senang membaca buku di perpustakaan? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak setuju 

d. Sangat tidak setuju 

3. Menurut saya, koleksi buku di perpustakaan ini sudah lengkap? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak setuju 

d. Sangat tidak setuju 

4. Bagi saya koleksi buku di perpustakaan ini sudah sebanding dengan 

jumlah siswa yang ada disini? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak setuju 

d. Sangat tidak setuju 

5. Menurut saya pelayanan yang ada di perpustakaan ini sangat ramah 

dalam melayani pengguna perpustakaan? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 
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c. Tidak setuju 

d. Sangat tidak setuju 

6. Perpustakaan ini telah menyediakan koleksi tentang penulisan karya 

ilmiah yang dibutuhkan oleh siswa? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak setuju 

d. Sangat tidak setuju 

7. Saya telah memanfaatkan koleksi-koleksi tentang penulisan karya 

ilmiah sebagai salah satu sumber referensi? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak setuju 

d. Sangat tidak setuju 

8. Saya sering melaksanakan penelitian sederhana di Perpustakaan  SMA 

Plus Negeri 17 Palembang ? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak setuju 

d. Sangat tidak setuju 

9. Menurut saya koleksi yang ada di perpustakaan ini dapat membantu 

saya dalam menyelesaikan penulisan budaya gemar membaca dan 

menulis? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak setuju 

d. Sangat tidak setuju 
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10. Koleksi-koleksi yang terdapat banyak di perpustakaan ini sudah sering 

saya memanfaatkannya ?  

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak setuju 

d. Sangat tidak setuju 
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Lampiran 6 Pedoman Penulisan Laporan BUGEMM 
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Lampiran 7 Surat Perintah Untuk Menjadi Pembimbing BUGEMM 
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Lampiran 8 Surat Keterangan Lulus BTA Dan  Tahfidz Al-Qur’an  
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Lampiran 9 Dokumentasi 

 

BAGIAN DEPAN PERPUSTAKAAN 
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RAK BUKU 

 

Siswa-siswi SMA Plus Negeri 17 Palembang sedang mengisi angket 
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RUANG BACA 
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Salah satu contoh hasil karya budaya gemar membaca dan menulis 

 

 


